




PENGARUH KOMPETENSI MANAJERIAL DAN KOMPETENSI 
SUPERVISI KEPALA MADRASAH TERHADAP KOMPETENSI 




Diajukan Melengkapi dan Memenuhi Sebagian Syarat  














PROGRAM PASCASARJANA  
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALANGKARAYA 
PRODIMANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 
1440 H/2018 M 
  



















PENGARUH KOMPETENSI MANAJERIAL DAN KOMPETENSI 
SUPERVISI KEPALA MADRASAH TERHADAP KOMPETENSI 



























































Aidi Rahmani Yadi, 2018. Pengaruh Kompetensi Manajerial dan Kompetensi 
Supervisi Kepala Madrasah terhadap  Kompetensi Pedagogik Guru 
Madrasah Ibtidaiyah Swasta di Kota Sampit. Tesis, Program Studi 
Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri 
( IAIN ) Palangka Raya,  
 Kepala madrasah adalah seorang pemimpin yamg bertanggung jawab 
mengelola lembaga yang dipimpinnya. Diduga  kompetensi manajerial dan 
kompetensi supervisi  kepala madrasah mempengaruhi kompetensi pedagogik  
guru  sehingga terciptanya suatu lembaga pendidikan dan proses belajar mengajar 
yang berkualitas. 
Penelitian ini bertujuan  mengetahui:  (1) bagaimana pengaruh kompetensi 
manajerial kepala madrasah terhadap kompetensi pedagogik guru madrasah 
ibtidaiyah swasta di kota Sampit, (2) bagaimana pengaruh kompetensi supervisi 
kepala madrasah terhadap kompetensi pedagogik guru madrasah ibtidaiyah swasta 
di kota Sampit, (3) bagaimana pengaruh kompetensi manajerial dan kompetensi 
supervisi kepala madrasah terhadap kompetensi pedagogik guru madrasah 
ibtidaiyah swasta di kota Sampit. 
Rancangan  penelitian ini   menggunakan pendekatan kuantitatif. Dalam 
pengumpulan data  menggunakan angket yang terdiri dari variabel kompetensi 
manajerial kepala madrasah, kompetensi supervisi kepala madrasah dan 
kompetensi pedagogik guru. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 46 
orang. Sementara untuk menguji hipotesis menggunakan Uji Non Parametric 
Correlatios. 
Hasil analisis data membuktikan bahwa (1) tidak ada pengaruh signifikan 
kompetensi manajerial kepala madrasah terhadap kompetensi pedagogik guru 
yang dijelaskan dengan  hasil signifikansi Sig(2-tailed) dengan besaran 0,950 > 
0,05  (2) ada pengaruh signifikan cukup kuat kompetensi supervisi kepala 
madrasah terhadap kompetensi pedagogik guru dijelaskan dengan nilai signifikan 
Sig(2-tailed) sebesar 0,003 < 0,05 (3) tidak terdapat pengaruh secara simultan 
antara kompetensi manajerial dan kompetensi supervisi kepala madrasah terhadap 
kompetensi pedagogik guru yang dijelaskan dengan hasil  besaran nilai 
signifikannya yang berbeda, dimana kompetensi manajerial kepala madrasah 
mempunyai pengaruh yang sangat lemah terhadap kompetensi pedagogik guru 
sedangkan kompetensi supervisi mempunyai pengaruh yang cukup kuat terhadap 
kompetensi pedagogik guru. tanpa melupakan factor-faktor yang lainnya. 
 
Kata Kunci : Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah, Kompetensi Supervisi 






Aidi Rahmani Yadi, 2018. The Effect of Managerial Competence and Supervision 
Competence By Madrasah’s Headmaster toward teacher’s 
pedagogic competence at Private Madrasah Ibtidaiyah in Sampit 
City. Tesis, Islamic Education Management Study Program Post 
Graduate IAIN Palangka Raya. 
 Madrasah’s headmaster is a leader who responsible to mahage the 
instituion which they lead.  The assumption is managerial competence and 
supervision competence by Madrasah’s headmaster affect the teacher’s pedagogic 
competence to make better an educational institution and learning process quality.   
 The Purpose of this research are : (1) To know how the effect of 
managerial competence by Madrasah’s headmaster toward teacher’s pedagogic 
competence at private Madrasah Ibtidaiyah in Sampit City, (2) To know how the 
effect of supervision competence byMadrasah’s headmaster toward teacher’s 
pedagogic competence at private Madrasah Ibtidaiyah in Sampit City, (3) To 
know how the effect of managerial competence and supervision competence by 
Madrasah’s headmaster toward teacher’s pedagogic competence at private 
Madrasah Ibtidaiyah in Sampit City. 
 This research used quantitative approach.  The data collection technique 
used questionnaire that consisted some variables like managerial competence and 
supervision competence by Madrasah’s headmaster and teacher’s pedagogic 
competence.  Total of respondent in this research was 46 people. Also used Non 
Parametric Test Corellation to testing hypotheses. 
 The result of this research shows that (1) There is no significant effect of 
managerial competence by Madrasah’s headmaster toward teacher’s pedagogic 
competence with calculation of significance result (2-tailed) is 0,950 > 0,05. (2) 
There is significance effect supervision competence by Madrasah’s headmaster 
toward teacher’s pedagogic competence with calculation of significance result (2-
tailed) is 0,003 < 0,05. (3) There is no simulatenous significant amongmanagerial 
competence and supervision competence by Madrasah’s headmaster affect the 
teacher’s pedagogic competence that explained with different calculation 
significant result, where managerial competence has weak effect  towardteacher’s 
pedagogic competence while supervision competence has strong effect toward 
teacher’s pedagogic competence without forgeting other factors. 
Key Words :  Managerial Competence of Madrasah’s Headmaster, Supervision 
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Es (dengantitik di atas) 
Je 
Ha (dengantitik di bawah) 
Kadan Ha 
De 

















Es (dengantitik di bawah) 








































Te (dengantitik di bawah) 
Zet (dengantitik di bawah) 























C. Ta' marbutah 








(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 
ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 
dikehendaki lafal aslinya). 
2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan h. 
 
ءبٍىٗلأا خٍاسم Ditulis Karāmah al-auliyā' 
 
3. Bila ta' marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah 
ditulis t. 
  
سطفىا حبمش Ditulis Zakātul fiṭri 
 











E. Vokal Panjang 
Fatḥah + alif 
خٍيٕبج 
Fatḥah + ya' mati 
ىععٌ 
Kasrah + ya' mati 
ٌٌسم 



















F. Vokal Rangkap 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan nasional sedang mengalami berbagai perubahan yang 
cukup mendasar sehingga diharapkan dapat memecahkan berbagai 
permasalahan pendidikan. Disamping itu perubahan tersebut 
diharapkanjuga  menciptakan iklim yang kondusif  bagi peningkatan 
kualitas pendidikan dan pemberdayaan sumber daya manusia. Sebagai 
sebuah lembaga pendidikan yang cukup lama berkembang, madrasah 
merupakan lembaga pendidikan yang bersifat komplek dan unik. Bersifat 
kompleks karena madrasah sebagai organisasi yang didalamnya terdapat 
berbagai dimensi yang satu dengan yang lain saling berkaitan dan saling 
menentukan. Adapun yang bersifat unik , madrasah sebagai lembaga 




Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 
2014 tentang Kepala Madrasah pada pasal 9 yang merupakan turunan dari 
Permendiknas No. 13 Tahun 2007 telah menetapkan bahwa ada lima 
kompetensi yang wajib dimiliki oleh kepala madrasah yaitu: kepribadian, 
manajerial, kewirausahaan, supervisi dan sosial.
2
 
Kompentensi kepribadian merupakan kompetensi pertama dari lima 
standar kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap kepala sekolah di 
                                                             
1
Muwahid Shulhah, Model Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan 
Kinerja Guru, Yogyakarta: teras, 2013, h.2 
2
 Peraturan Menteri Agama RI Nomor 29 Tahun 2014, Pasal 9 
  
Indonesia. Kepribadian menjadi landasan bagi kepemimpinan, karena 
kepribadian merupakan serangkaian karakteristik yang dinamis dan 
terorganisasi yang dimiliki oleh seseorang pemimpin yang secara unik 
mempengaruhi kognisi, motivasi, tingkah laku kepemimpian orang 
tersebut.
3 
kemudian satu di antara dimensi kompetensi Kepala SD/MI adalah 
kewirausahaan. Kewirausahaan di sini dalam makna untuk kepentingan 
pendidikan yang bersifat sosial bukan untuk kepentingan komersial. 
Kewirausahaan dalam bidang pendidikan yang diambil adalah 
karakteristiknya (sifatnya) seperti inovatif, bekerja keras, motivasi yang 
kuat, pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik, dan memiliki 
naluri kewirausahaan; bukan mengkomersilkan SD/MI. Semua 
karakteristik tersebut bermanfaat bagi Kepala SD/MI dalam 
mengembangkan SD/MI, mencapai keberhasilan SD/MI, melaksanakan 
tugas pokok dan fungsi sebagai pemimpin, menghadapi kendala SD/MI, 
dan mengelola kegiatan SD/MI sebagai sumber belajar siswa.
4
 
Kompetensi berikutnya adalah kompetensi manajerial yang mencakup 
pembuatan rencana kegiatan sekolah/madrasah, pengorganisasian 
sekolah/madrasah,manajemen perubahan di sekolah/madrasah,manajemen 
SDM di sekolah/madrasah,manajemen sarana dan prasarana 
                                                             
3
 Direktur Tenaga Kependidikan, Bahan BelajarMandiri Kelompok Kerja Kepala 
Sekolah, Modul “Dimensi Kompetensi Kepribadian” , Jakarta: Direktorat Jendral Peningkatan 
Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan, h.4 
4
Direktur Tenaga Kependidikan, Bahan BelajarMandiri Kelompok Kerja Kepala Sekolah, 
Modul “ Dimensi Kompetensi Kewirausahaan” , Jakarta: Direktorat Jendral Peningkatan Mutu 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan, h.10 
  
sekolah/madrasah,manajemen kesiswaan sekolah/madrasah,manajemen 




Salah satu tugas Kepala SD/MI adalah melaksanakan supervisi 
akademik. Untuk melaksanakan supervisi akademik secara efektif 
diperlukan keterampilan konseptual, interpersonal dan teknikal. Oleh 
sebab itu,  setiap Kepala SD/MI harus memiliki dan menguasai konsep 
supervisi akademik yang meliputi: pengertian, tujuan dan fungsi, prinsip-
prinsip, dan dimensi-dimensi substansi supervisi akademik.
6
 
Kompetensi kelima adalah kompetensi sosial yang meliputi bekerja 
sama dengan pihak lain untuk kepentingan sekolah/madrasah. 
Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan. Memiliki kepekaan 
sosial terhadap orang atau kelompok lain.
7
 Namun yang akan diteliti dalam 
penelitian ini adalah kompetensi manajerial saja. 
Kompetensi tidak hanya terkait dengan kemampuan dan 
kesuksesan seseorang dalam melaksanakan tugas yang dipercaya kepada 
dirinya, tetapi juga keberhasilan bekerjasa sama dalam sebuah tim, 
sehingga tujuan lembaga yang ingin dicapai dapat terlaksana sesuai 
dengan harapan yang telah ditetapkan secara bersama-sama. Konsekwensi 
                                                             
5
Direktur Tenaga Kependidikan, Bahan Belajar Mandiri Kelompok Kerja Kepala 
Sekolah, Modul “ Dimensi Kompetensi Manajerial” , Jakarta: Direktorat Jendral Peningkatan 
Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan, h.5 
6
Direktur Tenaga Kependidikan, Bahan BelajarMandiri Kelompok Kerja Kepala Sekolah, 
Modul “ Dimensi Kompetensi Supervisi” , Jakarta: Direktorat Jendral Peningkatan Mutu Pendidik 
dan Tenaga Kependidikan,  h. 11 
7
Direktur Tenaga Kependidikan, Bahan BelajarMandiri Kelompok Kerja Kepala Sekolah, 
Modul “ Dimensi Kompetensi Sosial” , Jakarta: Direktorat Jendral Peningkatan Mutu Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan,  h. 8 
  
dari pelaksanaan pendidikan tersebut sangat diperlukan adanya peran yang 
signifikan dari kepala madrasah yang mempunyai kemampuan 
managerialnya cukup memadai. Pada madrasah, posisi seorang kepala 
madrasah merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi gagal 
atau berhasilnya sebuah lembaga pendidikan. Kepala madrasah 
mempunyai peran besar bagi pembentukan guru yang berkualitas, dengan 
yang pada akhirnya akan meningkatkan kemampuan guru dalam mengajar. 
 Disamping itu kepala madrasah juga berfungsi sebagai supervisor 
yang sangat menentukan peningkatan kemampuan guru sebagai salah satu 
komponen penentu dalam sekolah. Dengan demikian kepala madrasah 
sebagai supervisor harus mampu dalam membantu guru untuk 
memperbaiki maupun meningkatkan kapasitas proses pembelajaran.  
 Menurut Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005 
pasal 1 menyebutkan  Guru  adalah  pendidik  profesional  dengan  tugas  
utama mendidik,  mengajar,  membimbing,  mengarahkan,  melatih, 
menilai,  dan  mengevaluasi  peserta  didik  pada  pendidikan anak  usia  
dini  jalur  pendidikan  formal,  pendidikan  dasar, dan pendidikan 
menengah. Guru  wajib  memiliki  kualifikasi  akademik,  kompetensi,  
sertifikat pendidik,  sehat  jasmani  dan  rohani,  serta  memiliki  
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Dalam 
perspektif kebijakan nasional, pemerintah telah merumuskan empat jenis 
kompetensi guru, sebagaimana tercantum dalam penjelasan Peraturan 
Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, 
  
yaitu: kompetensi pedagogis, kpribadian, sosial dan professional. Guru 
diharapkan dapat menjalankan tugasnya secara professional dengan 
memiliki dan menguasai keempat kompetensi tersebut. Karena itu, guru 
harus selalu belajar dengan tekun di sela-sela menjalankan tugasnya.  
Tugas guru yang utama ialah mengajar dan mendidik murid di kelas dan di 
luar kelas. Guru selalu berhadapan dengan peserta didik yang memerlukan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang digunakan untuk menghadapi 
perkembangan hidup dan masa depan peserta didik. Kompetensi  guru  
yang  dimaksud  meliputi  kompetensi  pedagogik,  kompetensi  
kepribadian, kompetensi  sosial,  dan  kompetensi  profesional  yang 
diperoleh melalui pendidikan profesi.
8
  Kompetensi terkait dengan 
kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan kerja baru, dimana seseorang 
dapat menjalankan tugasnya dengan baik berdasarkan kemampuan yang 
dimilikinya.  Pemaknaan kompetensi mencakup beragam aspek, tidak saja 
terkait dengan fisik dan mental, tetapi juga aspek spiritual. Menurut 
Mulyasa yang dikutip Jejen Musfah “Kompetensi guru merupakan 
perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan 
spiritual yang secara kafah membentuk kompetensi standard profesi guru, 
yang mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, 
pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan 
profesionalitas”9.  Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 
28 ayat (3) butir a dikemukan bahwa kompetensi pedagogik adalah 
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kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi 
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
10
 Kemudian 
yang ingin diteliti adalah salah satu diantara empat kompetensi yang telah 
disebutkan di atas yaitu hanya kompetensi pedagogik guru.
 
Madrasah Ibtidaiyah Swasta selanjutnya nanti disebut MI/MIS 
yang ada di Kabupaten Kotawaringin Timur berjumlah 29 madrasah yang 
tersebar di wilayah Kabupaten Kotawaringin Timur, mengingat 
keterbatasan biaya, waktu, dan lokasi yang sangat luas maka peneliti 
hanya melakukan penelitian di MIS yang ada di Kota Sampit sebanyak 
lima madrasah di dua kecamatan. 
 Menurut pengamatan awal penulis selama ini, Madrasah Ibtidaiyah 
Swasta yang ada di kota Sampit yang selanjutnya nanti ditulis MI swasta 
di kota Sampit, tidak begitu banyak mengalami perkembangan yang 
signifikan hal tersebut dapat dilihat dari sarana dan prasarana yang belum 
lengkap dalam mendukung memajukan pembelajaran, diantaranya masih 
terdapat ruang tempat proses pembelajaran yang bersekat, terkadang guru 
tidak siap ketika ingin disupervisi dan supervisi sering dilakukan secara 
mendadak,  disamping itu ada beberapa orang tenaga pengajar yang masih 
berkualifikasi akademik diploma dua , kurang memahami bagaimana cara 
menentukan kriteria ketuntasan minimal ( KKM ) suatu mata pelajaran  
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dan kurang menguasai penggunaan teknologi informasi komunikasi dalam 
pembelajaran. kemajuan suatu lembaga pendidikan dipengaruhi oleh 
beberapa hal, diantaranya kemampuan seorang kepala madrasah dalam 
memimpin lembaga dan personal-personal yang  dipimpinnya. 
berdasarkan  itulah penulis tertarik mengadakan penelitian dengan judul “ 
Pengaruh Kompetensi Manajerial dan Kompetensi Supervisi Kepala 
Madrasah terhadap Kompetensi Pedagogik Guru di Madrasah 
Ibtidaiyah Swasta di Kota Sampit ”  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah, selanjutnya 
peneliti memperkirakan  kemungkinan munculnya masalah sebagai akibat 
adanya kesenjangan antara realitas dan harapan.
11
 
Kemungkinan adanya masalah yang diidentifikasi tersebut 
dirumuskan dalam bentuk kalimat pernyataan sebagai berikut  menurut 
penulis ada beberapa masalah yang dapat muncul, yaitu: 
1. Masih ada MI swasta yang memiliki ruang belajar bersekat. 
2. Kurang mendapat pembinaan secara langsung dari kepala madrasah. 
3. Supervisi dilakukan secara tiba-tiba guru sering kurang siap. 
4. Banyak guru di MI Swasta di kota Sampit yang belum  memahami  
cara menetapkan KKM dengan benar. 
5. Perencanaan dan persiapan guru sebelum mengajar masih kurang 
maksimal (pembuatan RPP masih ada copy paste). 
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6. Penggunaan dan Pemanfaatan kemajuan teknologi informasi untuk 
peningkatan pembelajaran dan manajemen madrasah di MI Swasta di 
kota  Sampit masih kurang maksimal (ada LCD tapi jarang digunakan 
pada saat proses belajar mengajar dan  ada MI Swasta  belum 
memiliki LCD). 
7. Kurangnya motivasi guru di MI Swasta di kota Sampit dalam 
meningkatkan kualifikasi pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
C. Pembatasan Masalah 
Peneliti membatasi masalah yang akan diteliti sesuai dengan judul  
penelitian sebagai berikut: 
1. Kompetensi Manajerial  Kepala Madrasah adalah salah satu 
kompetensi dari lima kompetensi (kepribadian, manajerial, supervisi, 
sosial dan kewirausahaan) yang dimiliki oleh kepala 
sekolah/madrasah) 
2. Kompetensi supervisi kepala madrasah merupakan hal penting yang 
harus dimiliki  dalam menjalankan tugasnya untuk membimbing guru, 
hal tersebut sesuai permendiknas no.13 tahun 2007. 
3. Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi yang memberikan 
sumbangsih terbesar dalam pembelajaran sesuai penelitian Unesco. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan indentifikasi masalah di atas maka perumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
  
1. Bagaimana kompetensi manajerial kepala madrasah di MI swasta di 
kota Sampit? 
2. Bagaimana kompetensi supervisi kepala madrasah di MI swasta di 
kota Sampit? 
3. Bagaimana kompetensi pedagogik guru madrasah di MI swasta di 
kota Sampit? 
4. Bagaimana pengaruh kompetensi manajerial kepala madrasah 
terhadap kompetensi pedagogik guru  MI Swasta di kota  Sampit? 
5. Bagaimana pengaruh kompetensi supervisi kepala madrasah terhadap 
kompetensi pedagogik guru di MI Swasta di kota Sampit? 
6. Bagaimana pengaruh secara bersama-sama antara kompetensi 
manajerial dan kompetensi supervisi kepala madrasah terhadap 
kompetensi pedagogik guru di MI Swasta di kota Sampit? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsikan pengaruh kompetensi manajerial kepala madrasah  
terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru. 
2. Untuk mendeskripsikan pengaruh  kompetensi supervisi kepala 
madrasah terhadap kompetensi pedagogik guru. 
3. Untuk mendeskripsikan pengaruh secara bersama-sama kompetensi 
manajerial dan kompetensi supervisi kepala madrasah terhadap 




F. Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka yang menjadi 
kegunaan penelitian ini dari sudut teoretis dan praktis adalah: 
1. Kegunaan Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dokumen ilmiah 
yang bermanfaat dan memberikan kontribusi untuk kegiatan 
pengembangan kompetensi guru dalam pembelajaran di MI 
Swasta di kota Sampit. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber 
rujukan atau sumber bahan bagi peneliti lain dan mendorong 
peneliti lain untuk melakukan penelitian yang sejenis dengan 
lebih mendalam. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk bahan masukan dalam 
menentukan arah kebijakan dalam kompetensi seorang guru.  
b. Hasil penelitian ini juga dapat memberikan masukan bagi pihak 
MI Swasta di kota Sampit dalam kompetensi manajerial dan 
supervisi kepala madrasah terhadap peningkatan kompetensi 








A. Deskripsi Konseptual 
1. Pengertian Kompetensi  
Mulyasa mengatakan, kompetensi adalah penguasaan terhadap 




Adapun kompetensi menurut Kepmendiknas adalah seperangkat 
tindakan cerdas, penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai 
syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan 
tugas-tugas dibidang pekerjaan tertentu.
13
 
Menurut Undang-undang Guru  dan  Dosen  Nomor 14  tahun 
2005 disebutkan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 
keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh 
guru dan dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya
14
. 
Selanjutnya Istilah Kompetensi menurut Charles adalah “ competency as 
rational performance which satisfactorily meets the objective for a 
desired condition”. Kompetensi merupakan perilaku yang rasional untuk 
mencapai tujuan yang dipersyaratkan  sesuai dengan kondisi yang 
diharapkan
15
. Kompetensi  merupakan  seperangkat  pengetahuan,  
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keterampilan, dan  perilaku  yang  harus  dimiliki,  dihayati,  dikuasai, 
dan  diaktualisasikan  oleh  Guru  dalam  melaksanakan tugas 
keprofesionalan. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami yang dimaksud 
kompetensi adalah kemampuan yang dimiliki seseorang sehingga ia 
mampu menyelesaikan semua tugas dan tanggung jawabnya dengan 
sebaik-baiknya. 
 
2. Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah 
Manajemen pada hakekatnya merupakan suatu proses 
merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin dan 
megendalikan usaha para anggota organisasi serta memberdayagunakan 
seluruh sumber-sumber daya organisasi dalam rangka mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan
16
. Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan Imam 
Tabrani, Rasulullah saw. Berkata “ Sesungguhnya Allah sangat mencintai 
orang yang jika melakukan sesuatu pekerjaan, dilakukan secara itqan 
(tepat, terarah, jelas, dan tuntas). (HR. Thabrani).
17 
a. Manajerial  
Istilah manajerial menjelaskan praktek kegiatan yang 
dilakukan oleh seorang manajer. Dikatakan  oleh  Setyo  Hartanto,  
Istilah manajemen merupakan kata serapan dari  Management  yang 
berasal dari bahasa Latin "manus“ dan  „giare“, kemudian terjadilah  
kata  „managiare“  artinya  melakukan,  melaksanakan,  menangani.  
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Dalam  bahasa Inggris  istilah  yang  identik  dengan  itu  ialah  “  to  
manage“  artinya  mengurus,  membimbing, mengawasi.  Dari  istilah  
„manage“  timbullah  istilah  management  (manajemen=bahasa 
Indonesia),  yang  mengandung  pengertian:  Sebagai  proses  
kegiatan  untuk mengendalikan/mengelola  suatu usaha guna 
mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya
18
.  
Menurut George  R.  Terry,  Ph.D.  dalam  bukunya,  
Principles  of  Management, yang dikutip Setyo Hartanto, dkk 
Manajemen  adalah  suatu  proses  tertentu  yang  terdiri  atas  
perencanaan, pengorganisasian,  penggerakan,  dan  pengawasan  
yang  dilakukan  untuk  menentukan  dan mencapai  tujuan  yang  
telah  ditetapkan  dengan  menggunakan  manusia  dan  sumber-
sumber lainnya.  
Selanjutnya menurut Fridreck Taylor adalah: Management, 
the art of management is defined as knowing exactly what you want 
to do. And then seeing what they do in the best and cheapest way.
19
  
Kemudian menurut Dimeck menyatakan bahwa : 
management is knowing where you want to go, what shall you must 
avoid, what the forces are are with to which you must deal, and how 
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to handle your ship, and your crew effectively and without waste in 
the process of getting there.
20
 
Sedangkan Mondy, Sharplin dan Flippo mengartikan 
manajemen sebagai “the process of getting thing done through the 
effort of other people”.21 
Al qur’an juga memberikan petunjuk tentang manajemen 
dalam ayat: 
  ُ ِإ ٱ َ  للّ  ُّتُِحٌٱ َِ ٌِر ى  ِٔ ِيٍِجَظ ًِف َُ ُِ٘يز
ََُٰقٌۦ  ٞصُ٘صۡس  ٍ  ِٞ ٍََٰ ْۡ ُث ٌُٖ  َّأَم ب ّّٗفَصٗ  
“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya 
dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu 
bangunan yang tersusun kokoh”.22 
 
Manajemen merupakan sejumlah proses pengelolaan lajunya 
perjalanan suatu organisasi yang melibatkan sekelompok orang dalam 
mencapai suatu tujuan bersama.
23 
Dari pendapat di atas dapat dipahami manajerial adalah 
proses kegiatan yang dilakukan oleh seorang manajer dalam 
melaksanakan tugasnya guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
dengan bantuan orang lain serta memanfaatkan segala sumber daya 
yang ada secara efektif dan efisien. 
Pada prinsipnya, pengertian manajemen mempunyai 
beberapa karakteristik sebagai berikut: (1) ada tujuan yang ingin 
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dicapai; (2) sebagai perpaduan ilmu dan seni;(3) merupakan proses 
yang sistematis, terkoordinasi, kooperatif dan terintegrasi dalam 
memanfaatkan unsur- unsurnya;(4) ada dua orang atau lebih yang 
bekerjasama dalam suatu organisasi;(5) didasarkan pada pembagian 
kerja, tugas dan tanggung jawab;(6) mencakup beberapa fungsi;(7) 
merupakan alat untuk    mencapai tujuan.
24
 Manajemen merupakan 
suatu proses pengelolaan sumber daya  yang ada mempunyai empat 
fungsi. Hal ini sesuai dengan pendapat  George R. Terry dalam 
Sutopo yang menyatakan bahwa fungsi manajemen mencakup 
planning, organizing, directing/actuating, dan controlling.
25
 Proses  
kegiatan  manajemen  dalam  dunia  pendidikan merupakan suatu 
system yang terdiri dari sub-sub system yang saling berkaitan satu 
dengan yang lain. Kegiatan tersebut merupakan satu kesatuan yang 
saling mempengaruhi. Seorang manajer, dalam hal ini kepala 
sekolah disamping harus mampu melaksanakan proses manajemen 
yang merujuk pada fungsi manajemen , juga dituntut untuk 
memahami sekaligus menerapkan seluruh substansi kegiatan 
pendidikan. Diantara  tugas dan fungsi seorang kepala sekolah 
adalah sebagi manajer. A.F Stoner mengemukakan bahwa 
keberadaan manajer pada suatu organisasi sangat diperlukan. 
Menurut Stoner ada delapan fungsi seorang manajer yang harus yang 
perlu dilaksanakan dalam sebuah organisasi yaitu: (1) bekerja dan 
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dengan melalui orang lain; (2) dengan waktu dan sumber yang 
terbatas mampu menghadapi berbagai  persoalan; (3) bertanggung 
jawab dan mempertanggung jawabkan; (4) berpikir secara realistic 
dan konseptual; (5) adalah juru penengah; (6) adalah seorang politis; 
(7) adalah seorang diplomat;(8) mengambil keputusan yang sulit. 
Kedelapan fungsi manajer yang dikemukakan oleh Stoner tersebut 
tentu saja berlaku bagi setiap organisasi apapun, termasuk  kepala 
sekolah.
26
 Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai 
manajer. Menurut Mulyasa kepala sekolah mempunyai beberapa 
strategi yang tepat untuk peningkatan kinerja guru, pertama Sebagai 
manajer kepala sekolah harus mau mendayagunakan seluruh sumber 
daya sekolah dalam rangka mewujudkan visi, misi dan mencapai 
tujuan. Kepala sekolah harus mampu bekerja melalui orang lain. 
Kedua, memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk 
meningkatkan profesinya, sebagai manajer kepala sekolah harus 
bersikap demokratis dan memberi kesempatan kepada semua tenaga 
kependidikan untuk mengembangkan potensinya. Ketiga, 
mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam setiap 
kegiatan di sekolah (partisipatif). Dalam hal ini kepala sekolah bisa 
berpedoman pada asas tujuan, keunggulan, mufakat, persatuan, 
empiris, keakraban dan asas integritas.
27 
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Kemudian dalam rangka mencapai tujuan organisasional, 
kepala sekolah pada dasarnya mempunyai tugas dan tanggung 
jawab untuk melakukan perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan dan pengawasan terhadap seluruh sumber daya yang 
ada dan kegiatan yang dilakukan di  sekolahnya.  
b. Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah/Sekolah 
Selanjut pada bagian berikut akan diuraikan kompetensi 
manajerial yang terapkan oleh seorang kepala madrasah dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai pengelola madrasah atau sekolah.  
Menurut butir penilain kinerja kepala sekolah/madrasah 
dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang manajer maka 
kemampuan yang harus dimiliki seorang kepala madrasah meliputi  
menyusun perencanaan sekolah/madrasah untuk berbagai tingkatan 
perencanaan, memimpin sekolah/madrasah dalam rangka 
pendayagunaan sumber daya sekolah/madrasah secara optimal, 
mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/madrasah menuju 
organisasi pembelajar yang efektif, menciptakan budaya dan iklim 
sekolah/madrasah yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran 
peserta didik, mengelola guru dan staf dalam rangka 
pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal, mengelola 
peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik baru, dan 
penempatan dan pengembangan kapasitas peserta didik, mengelola 
pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai 
  
dengan arah dan tujuan pendidikan nasional, mengelola sumber 
daya sekolah/madrasah sesuai prinsip pengelolaan yang efektif, 
efisien dan akuntabel, serta memanfaatkan kemajuan teknologi 




Menurut Priansa dan Rismi, kompetensi manajerial kepala 
sekolah dapat dilihat dari kemampuannya dalam menyusun 
perencanaan sekolah untuk berbagai tingkat perencanaan; 
pengembangan organisasi sekolah sesuai dengan kebutuhan; 
kepemimpinan sekolah dalam rangka pendayagunaan sumber daya 
sekolah secara optimal; mengelola perubahan dan pengembangan 
sekolah menuju organisasi pembelajaran yang efektif; menciptakan 
budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan inovatif bagi 
pembelajaran peserta didik; mengelola guru dan staf dalam rangka 
pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal; mengelola 
sarana dan prasarana sekolah dalam rangka pendayagunaan secara 
optimal; mengelola hubungan sekolah dan masyarakat dalam 
rangka penerimaan peserta didik baru; penempatan dan 
pengembangan kurkulum dan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
arah dan tujuan pendidikan nasional; mengelola keuangan sekolah 
sesuai dengan prinsip pengelolaan yang akuntabel, transparan, dan 
efisien; mengelola ketatausahaan sekolah dalam mendukung 
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pencapaian tujuan sekolah; mengelola unit layanan khusus sekolah 
dalam mendukung kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta 
didik di sekolah; mengelola sistem informasi sekolah dalam 
mendukung penyusunan program dan pengambilan keputusan; 
memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan 
pembelajaran dan manajemen sekolah; melakukan monitoring, 
evaluasi dan pelaporan pelaksanaan program kegiatan sekolah 
dengan prosedur yang tepat serta mrencanakan tindak lanjutnya. 
Selanjutnya kompetensi manajerial kepala sekolah 
menurut Sagala yang dikutip Priansa, meliputi: 1) kemampuan 
menyusun perencanaan sekolah untuk berbagai tingkatan. 2) 
mampu mengembangkan organisasi sekolah sesuai kebutuhan. 3) 
mampu memimpin guru dan staf dalam rangka pendayagunaan 
SDM secara optimal. 4) mampu mengelola guru dan staf dalam 
rangka pendayagunaan SDM secara optimal. 5) mampu mengelola 
sarana dan prasarana sekolah.
29 
Menurut Setyo Hartanto, dkk, kompetensi manajerial 
kepala sekolah/madrasah meliputi hal-hal sebagai berikut:
 
1. Kepala Sekolah Sebagai Perencana Program-Program 
Sekolah/Madrasah 
Tugas  dan  Fungsi  Kepala  Sekolah  pada  Dimensi  
Manajerial  Menyusun  perencanaan sekolah/madrasah  untuk  
berbagai  tingkatan  perencanaan,  tingkatan  ini  dapat  
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dikategorikan dalam waktu yang direncanakan atau dapat 
dikategorikan urgensi permasalahan  yang dihadapi sekolah 
dalam pencapaian  Standar  Nasional  Pendidikan  (SNP), 
termasuk visi dan misi sekolah, melihat pula profil dari satuan 
pendidikan tersebut. 
 
Sebuah hadits yang sesuai dengan perencanaan diriwayatkan 
oleh Ibnul Mubarak yang artinya: “Jika anda ingin melakukan 
sebuah perbuatan atau pekerjaan, maka pikirkanlah akibatnya. 
Jika perbuatan itu baik, teruskan, dan jika perbuatan itu jelek, 
maka berhentilah”.30 
Allah swt berfirman dalam surah An Nisa menerangkan 
tentang pentingnya suatu perencanaan 
  ُ ِإ۞ٱ َ  للّ  ْا ُّٗدَُؤر َُأ ٌۡ ُمُس ٍُ ۡأٌَٱ ِذ ََْٰ ٍََٰ َ ۡلأ ٌُز َۡ َنَح َاِذإ َٗ  ب َٖ ِي ٕۡ َأ ٰٓ ََٰىِىإ 
  َِ ٍۡ َثٱ ِضب ْى  ِث ْا٘ َُ ُنَۡحر َُأٱ  ِهَۡدعۡى   ُ ِإٱ َ  للّ  ِٔ ِث ٌُنُظَِعٌ ب  َ ِِعّ ٰۦٓ  
  ُ ِإٱ َ  للّ  ا ّٗسٍَِصث ب ََۢعٍ َِ َظ َُ بَم 
 
2. Kepala Madrasah Pengembangan Pengorganisasian 
Sekolah/Madrasah 
Kepala  sekolah  dalam  mengembangkan  organisasi  
sekolah/madrasah  sesuai  dengan kebutuhan-kebutuhan  
sekolah  memerlukan  strategi  dalam  pencapaian  
keberhasilan  tujuan sekolah  dengan target akademik dan 
target non akademik. Allah swt berfirman dalam surah Al 
Kahfi  
ب َّٗ ٍَِّق  َس َِّشُجٌ َٗ  ُٔ ّۡ ُد ى ِ ٍِّ  ا ّٗدٌِدَش ب ّٗظۡأَث َزِرٍُِّْىٱ َِ ٍِْ ٍِ ۡؤ َُ ۡى  
ٱ َِ ٌِر ى  َُ ُ٘ي ََ َۡعٌٱ ِذ ََٰحِي َٰ صى  ب ّْٗ َعَح اًسَۡجأ ٌۡ ُٖ َى  ُ َإٔ  
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sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan siksaan 
yang sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira 
kepada orang-orang yang beriman, yang mengerjakan amal 




3. Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Sumber Daya 
Sekolah/Madrasah 
Sekolah  sebagai  suatu  organisasi  di  dalamnya  terhimpun  
kelompok-kelompok  manusia yang  masing-masing  baik  
secara  perorangan  maupun  kelompok  saling  melakukan  
hubungan kerja sama untuk mencapai tujuan. Kelompok-
kelompok manusia yang dimaksud adalah sumber daya  manusia  
yang  terdiri  dari:  Kepala  Sekolah,  guru-guru,  tenaga  
administrasi/staf,  peserta didik, dan kelompok orang tua siswa.  
Pada setiap organisasi di dalamnya selalu ada pembagian tugas. 
Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin harus mampu 
mengolah dan memanfaatkan segala sumber daya manusai yang 
ada, sehingga tercapai efektivitas sekolah yang pada ujungnya 
menghasilkan perubahan yang diharapkan pada anak didik. 
Untuk  mengelola  sumber  daya  manusia  agar  memiliki  
kecakapan,  motivasi  dan kreativitas secara maksimal, maka 
hendaknya melalui tahapan – tahapan meliputi identifikasi staf / 
pegawai, penempatan, penyesuaian diri, evaluasi, perbaikan, 
kompensasi pegawai, hukuman disiplin, memanajemen sarana 
dan prasarana sekolah/madrasah.Sebagaimana yang diisyaratkan 
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dalam Al qur’an surah An Nahl berikut : 
  ُ ِإ۞ٱ َ  للّ  ِث ُس ٍُ ۡأٌَٱ ِهَۡدعۡى  َٗٱ ِِ ََٰعۡح ِۡلۡ  يِذ ِٕيَٰٓبزٌِإ َٗٱ ََٰىثُۡسقۡى 
 ِِ َع َٰىَٖ ْۡ ٌَ َٗٱ ۡى ِءٰٓبَشۡحَف  َٗٱ ِسَنْ َُ ۡى  َٗٱ  ًَِۡغجۡى  ٌۡ ُن يََعى ٌۡ ُنُظَِعٌ
 َُ ُٗس َمَررٓ  
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang 
dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia 





4. Kepala sekolah sebagai Pemimpin Pembelajaran 
Sekolah/Madrasah yang Efektif 
Mengelola  perubahan  dan  pengembangan  sekolah/madrasah  
menuju  organisasi pembelajar  yang  efektif  dengan  langkah  
yang  ditempuh  oleh  Kepala  sekolah  dengan memfasilitasi 
efektivitas tim kerja guru dalam rangka meningkatkan mutu 
pembelajaran. kepemimpinan  efektif  di  sekolah  dapat  
dimengerti  sebagai  bentuk  kepemimpinan  yang menekankan  
kepada  pencapaian  prestasi  akademik  dan  non  akademik  
sekolah. Firman Allah swt dalam Al Qur’an yang berbunyi 
 ُۡوق  ِث ٌُُنئِّجَُّْ ۡوَٕٱ َِ ٌِسَعَۡخۡلأ  ًلً َََٰ َۡعأٖٔٓ ٱ َِ ٌِر ى  ٌۡ ُٖ ٍُۡعَظ  وَض 
  ًِفٱ ِح َٰ٘ ٍََحۡى ٱَبٍ ّۡ ُّدى  بًع ْۡ ُص َُ ُِْ٘عُۡحٌ ٌۡ ُٖ  َّأ َُ ُ٘جَعَۡحٌ ٌۡ ُٕ َٗٔٓٗ  
103. Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan kepadamu 
tentang orang-orang yang paling merugi perbuatannya? 
104. Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam 
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5. Kepala Sekolah Sebagai Inovator Budaya Dan Iklim Sekolah 
Yang Kondusif 
Budaya sekolah memiliki peran strategis dalam menentukan 
keberhasilan suatu sekolah. Oleh karenanya budaya sekolah 
perlu mendapatkan perhatian serius. Integrasi nilai-nilai karakter 
diyakini akan mampu memperkuat norma, nilai, dan keyakinan 
yang menjadi sifat, kebiasaan dan kekuatan pendorong, 
membudaya dalam lingkup sekolah, kemudian tercermin dari 
sikap menjadi perilaku, kepercayaan, cita-cita, pendapat dan 
tindakan yang turut berperan dalam menentukan keberhasilan 
sekolah. Kegiatan menciptakan budaya dan iklim 
sekolah/madrasah yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran 
peserta didik bagian yang tidak terpisahkan dalam manajemen 
sekolah. Kepala sekolah memfasilitasi kegiatan-kegiatan untuk 
meningkatkan budaya baca dan budaya tulis peserta didik. 
Secara operasional, sebagaimana halnya pengertian iklim pada 
cuaca, iklim lingkungan di sekolah dapat dilihat dari faktor 
seperti kurikulum, sarana, dan kepemimpinan kepala sekolah, 
dan lingkungan pembelajaran di kelas. Tentang budaya telah 
Allah isyaratkan dalam Al Qur’an yang berbunyi 
ب َٖ ٌَُّأ
ٰٓ ٌََٰ ٱ ُضب ْى  ٌۡ ُن ََْٰۡيَعَج َٗ  ََٰىثُّأ َٗ  ٖسََمذ ِ ٍِّ  ٌُن َََْٰۡقيَخ ب ِّإ 
  َدِْع ٌۡ ُن ٍَ َسَۡمأ  ُ ِإ 
 ْا ٰ٘ٓ ُفَزبََعزِى َِوئٰٓ َبَجق َٗ  ب ّٗثُ٘عُشٱ ِ  للّ   ٌۡ ُن َٰىَقَۡرأ 
  ُ ِإٱ َ  للّ  ٞسٍِجَخ ٌٌ ٍِيَعٖٔ  
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
  
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 
kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.
34 
 
6. Kepala Madrasah Sebagai Pengelola Sumber Daya Manusia 
( SDM ) Sekolah/Madrasah 
Kegiatan  mengelola  guru  dan  staf  dalam  rangka  
pendayagunaan  sumber  daya  manusia secara  optimal  
meliputi,  tugas-tugas;  menyusun  perencanaan  pengembangan  
pendidik  dan tenaga  kependidikan,    melakukan  pembinaan  
berkala  untuk  meningkatkan  mutu  SDM  sekolah, 
memfasilitasi  guru  dan  staf  administrasi  untuk  meningkatkan  
kegiatan  pembinaan  kompetensi,  memantau  dan  menilai  
penerapan  hasil  pelatihan  dalam  pekerjaan  di  sekolah,  
memfasilitasi kegiatan  pengembangan  diri  bagi  peserta  didik,  
pendidik,  dan  tenaga  kependidikan  lainnya secara optimal. 
7. Kepala Madrasah Sebagai Pengelola Sarana dan Prasarana 
Sekolah/Madrasah 
Tugas  mengelola  sarana  dan  prasarana  sekolah/madrasah  
dalam  rangka  pendayagunaan secara  optimal,  Kepala  
Sekolah  berkewajiban  melengkapi  sarana  dan  prasarana  
untuk menciptakan suasana belajar kondusif dan inovatif bagi 
peserta didik hal ini akan mendapatkan hasil yang diinginkan, 
antara lain: Suasana lingkungan sekolah yang asri, bersih, 
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rindang, aman, dan  menyenangkan  peserta  didik  yang  
menjadi  ajang  belajar,  berkolaborasi,  mengembangkan 
lingkungan sekolah sebagai media pameran karya kreatif peserta 
didik.     Sarana  dan  prasarana  pembelajaran  merupakan  
faktor  yang  turut  memberikan  pengaruh terhadap hasil belajar 
siswa. Manajemen  sarana  dan  prasarana  diartikan  sebagai  
kegiatan  mulai  dari  kegiatan  perencanakan kebutuhan, 
pengadaan, inventarisasi, penyimpanan, pemeliharaan, 
penggunaan dan penghapusan sampai  dengan  penataan  
penataan  lahan,  bangunan,  perlengkapan,  dan  perabot  
sekolah  secara tepat guna dan tepat sasaran. 
8. Kepala Madrasah Sebagai Pengelola Hubungan 
Masyarakat 
Beberapa  prinsip  yang  perlu  diperhatikan  dan  
dipertimbangkan dalam pelaksanaan hubungan sekolah dengan 
masyarakat adalah sebagai berikut: 
1) Integrity 
Prinsip  ini  mengandung  makna  bahwa  semua  kegiatan  
hubungan  sekolah  dengan masyarakat harus terpadu, dalam arti 
apa yang dijelaskan, disampaikan dan disuguhkan kepada 
masyarakat harus informasi yang terpadu antara informasi 
kegiatan akademik maupun informasi kegiatan  yang  bersifat  
non  akademik.  Hindarkan  sejauh  mungkin  upaya  
  
menyembunyikan (hidden  activity)  kegiatan  yang  telah,  
sedang  dan  akan  dijalankan  oleh  sekolah,  untuk menghindari  
salah  persepsi  serta  kecurigaan  terhadap  sekolah. 
2) Continuity 
Prinsip  ini  berarti  bahwa  pelaksanaan  hubungan  sekolah  
dengan  masyarakat,  harus dilakukan secara terus menerus. Jadi 
pelaksanaan hubungan sekolah dengan masyarakat jangan hanya 
dilakukan secara insedental atau sewaktu-waktu, misalnya hanya 
1 kali dalam satu tahun atau sekali dalam satu 
semester/caturwulan, atau hanya dilakukan oleh sekolah pada 
saat akan meminta  bantuan  keuangan  kepada  orang  tua  
/masyarakat.  Hal  inilah  yang  menyebabkan masyarakat selalu 
beranggapan bahwa apabila ada panggilan sekolah untuk datang 
ke sekolah selalu dikaitkan dengan  minta bantuan uang.  
Akibatnya mereka cenderung untuk tidak datang atau sekedar 
mewakilkan kepada orang lain untuk menghadiri undangan 
sekolah. 
3) Coverage 
Kegiatan  pemberian  informasi  hendaknya  menyeluruh  dan  
mencakup  semua  aspek, faktor atau substansi yang perlu 
disampaikan dan diketahui oleh masyarakat, misalnya 
program ekstra  kurikuler,  kegiatan  kurikuler,  remedial  
teaching  dan  lain-lain  kegiatan.  Prinsip  ini  juga 
  
mengandung makna bahwa segala informasi hendaknya 
lengkap, akurat dan up to date.  
4) Simplicity 
Prinsip ini menghendaki agar dalam proses hubungan sekolah 
dengan  masyarakat yang dilakukan  baik  komunikasi  personal  
maupun  komunikasi  kelompok   pihak  pemberi  informasi 
(sekolah)  dapat  menyederhanakan  berbagai  informasi  yang  
disajikan  kepada  masyarakat. Informasi  yang  disajikan  
kepada  masyarakat  melalui  pertemuan  langsu ng  maupun   
melalui media  hendaknya  disajikan  dalam  bentuk  sederhana  
sesuai  dengan  kondisi  dan  karakteristik pendengar 
(masyarakat setempat). 
5) Constructiveness 
Program  hubungan  sekolah  dengan  masyarakat  hendaknya  
konstruktif   dalam  arti sekolah  memberikan  informasi  yang  
konstruktif  kepada  masyarakat.  Dengan  demikian masyarakat  
akan  memberikan  respon  hal-hal  positif  tentang  sekolah   
serta  mengerti  dan memahami  secara  detail  berbagai  
masalah  (problem  dan  constrain)  yang  dihadapi  sekolah. 
Prinsip ini juga berarti dalam penyajian informasi hendaknya 
obyektif tanpa emosi dan rekayasa tertentu, termasuk dalam hal 
ini memberitahukan kelemahan-kelemahan sekolah dalam 
memacu peningkatan mutu pendidikan di sekolah. 
  
9. Kepala Sekolah Sebagai Pengelola Dan Pengembang 
Potensi Peserta Didik 
Pengelolaan  (manajemen)  peserta  didik  dapat  diartikan  
sebagai  usaha  pengaturan terhadap peserta didik mulai dari 
peserta didik tersebut masuk sekolah sampai dengan mereka 
lulus  sekolah.  
10. Kepala Sekolah Sebagai Pengelola Kurikulum Dan Kegiatan 
Pembelajaran 
Mengelola  pengembangan  kurikulum  dan  kegiatan  
pembelajaran  sesuai  dengan  arah dan  tujuan  pendidikan  
nasional  menjadi  tanggung  jawab  kepala  sekolah.  Dengan  
langkah-langkah utama yaitu Kepala  sekolah  mengarahkan  
secara  efektif  dalam  menerapkan  prinsip-prinsip 
pengembangan  KTSP  dalam  kegiatan  IHT,  Workshop,  
Rapat  Koordinasi,  dan  kegiatan MGMP  dalam  rangka 
memenuhi standar  isi,  proses,  penilaian,  isi,  dan  SKL,  
pengembangan  karakter,  dan evaluasi keterlaksanaan dan 
ketercapaian target penerapan KTSP. 
11. Kepala Sekolah Sebagai Pengelola Keuangan Yang 
Kredibel 
Pengelolaan  keuangan  adalah  kegiatan  sekolah  untuk  
merencanakan,  memperoleh, menggunakan,  dan  
mempertanggungjawabkan  keuangan  sekolah  kepada  pihak-
  
pihak  yang berkepentingan.  Manajemen  keuangan  perlu  
dilakukan  karena  sumber  pembiayaan  sekolah biasanya  
terbatas.  Karena  itu,  sekolah  harus  mampu  meyakinkan  
pihak-pihak  yang berkepentingan  bahwa  program  sekolah  
memerlukan  tambahan  biaya.  Dalam pelaksanaannya, 
manajemen keuangan menganut asas pemisahan tugas antara 
fungsi Otorisator,  Ordonator,  dan  Bendaharawan.  Otorisator  
adalah  pejabat  yang  diberi  wewenang untuk  mengambil  
tindakan  yang  mengakibatkan  penerimaan  dan  pengeluaran  
anggaran. Ordonator  adalah  pejabat  yang  berwenang  
melakukan  pengujian  dan  memerintahkan pembayaran  atas  
segala  tindakan  yang  dilakukan  berdasarkan  otorisasi  yang  
telah  ditetapkan. Kepala  Sekolah,  sebagai  manajer,  berfungsi  
sebagai  Otorisator  dan  dilimpahi  fungsi Ordonator  untuk  
memerintahkan  pembayaran. 
12. Kepala Sekolah Sebagai Pengelola Ketatausahaan 
Dengan  berkembangnya  zaman  yang  sekarang  lebih  dikenal  
dengan  era globalisasi,  atau  era  teknologi  informasi  dan  
komunikasi  (TIK),  maka  fungsi  ketatausahaan harus 
ditingkatkan  kualitasnya  dengan  memanfaatkan  TIK  dikenal 
dengan era komputerisasi. Tugas kepala sekolah dalam 
pengelola  dan pembina  ketatausahaan sebagai berikut: Kepala  
sekolah  mengarahkan  pengelolaan  administrasi  persuratan  
  
dan  kearsipan  secara efektif.  Kepala  sekolah  mengarahkan  
pengelolaan  administrasi  kepegawaian  sesuai  dengan 
perkembangan  pembinaan  kepegawaian.  Kepala sekolah 
mengarahkan pengelolaan  adminstrasi peserta didik secara 
efektif.   
13. Kepala Sekolah Sebagai Pengelola Unit Layanan Khusus 
Manajemen  layanan  khusus  di  sekolah  pada  dasarnya  
ditetapkan  dan  diorganisasikan untuk mempermudah atau 
memperlancar pembelajaran, serta dapat memenuhi kebutuhan 
khusus siswa  di  sekolah.  
14. Kepala Sekolah Pengelola Sistem Informasi Manajemen 
(SIM) 
Mengelola sistem  informasi sekolah/madrasah dalam 
mendukung penyusunan program dan  pengambilan  keputusan  
suatu  kegiatan  di  sekolah/madrasah. 
15. Kepala Sekolah Fasilitator Teknologi Informasi Komunikasi 
Kepala  Sekolah  dapat  memfasiltasi  dengan  memanfaatkan  
kemajuan  teknologi informasi bagi peningkatan pembelajaran 
dan manajemen sekolah/madrasah, dengan cara  
mengembangkan  pelayanan  belajar  yang  inovatif  melalui  
pengembangan perangkat  dan  sumber  belajar  yang  terbaru.   
16. Kepala Sekolah Pelaksana Monitoring Dan Evaluasi 
Kegiatan 
  
Melakukan  monitoring,  evaluasi,  dan  pelaporan  pelaksanaan  
program  kegiatan sekolah/madrasah  dengan  prosedur  yang  
tepat,  serta  merencanakan  tindak  lanjutnya  sebagai langkah  
utama  dan  pertama  terhadap  upaya  penjaminan  mutu  dalam  
pelaksanaan  semua kegiatan-kegiatan operasional di 
sekolah/madrasah. Monitoring  bertujuan  mendapatkan  umpan  
balik  bagi  kebutuhan  program  yang   sedang berjalan,   
dengan   mengetahui   kebutuhan    ini   pelaksanaan   program  
akan   segera mempersiapkan kebutuhan tersebut. Tujuan 
evaluasi terhadap suatu program/kegiatan,yaitu  untuk menilai 
keefektifan program; untuk menunjukkan atau melihat dampak; 
untuk memperkuat atau meningkatkan akuntabilitas; untuk 
mendapatkan masukan terhadap pengambilan keputusan. 
Monitoring  dan  evaluasi  program  sekolah  hendaknya  
dilakukan  secara  terus-menerus selama proses pelaksanaan 
program sekolah. kepala  sekolah dapat mengembangkan 
instrument-intrumen monitoring dan evaluasi. Sehingga hasilnya 
dapat gunakan  sesuai  dengan  target indikator pecapaian  
tujuan  sekolah,  relevan  dengan  target pemenuhan  isi,  proses,  
dan  penilaian, serta SKL sekolah dan SKL mata pelajaran.
35
 
Firman Allah swt. Sebagai berikut: 
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  َٖ ٌَُّأٰٓ ٌََٰ بٱ َِ ٌِر ى  َُ ُ٘يَعَۡفر َلَ ب ٍَ  َُ ُ٘ىَُ٘قر ٌَ ِى ْاُْ٘ ٍَ اَءٕ  َُسجَم  ًبزۡق ٍَ 
 َدِْعٱ ِ  للّ  َُ ُ٘يَعَۡفر َلَ ب ٍَ  ْاُ٘ىَُ٘قر َُأٖ  
2.Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu 
mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan. 3. Amat besar 




Dan juga dalam surah yang lain Allah swt juga berfirman 
 َِلئ
ٰٓ ََٰى ْٗ ُ أ ٱ َِ ٌِر ى  ِث ْاَُٗسفَم  ِٔ ِئٰٓبَقِى َٗ  ٌۡ ِٖ ِّثَز ِذ ٌََٰبۦ  ٌۡ ُٖ ُي َََٰ َۡعأ ۡذَِطجَحَف 
 ًَ ۡ٘ ٌَ ٌۡ ُٖ َى ٌُ ٍُِقّ ََلًفٱ ِخ ََ ٍََِٰقۡى  ب ّّٗ ۡش َٗٔٓ٘  
Mereka itu orang-orang yang telah kufur terhadap ayat-ayat 
Tuhan mereka dan (kufur terhadap) perjumpaan dengan Dia, 
maka hapuslah amalan-amalan mereka, dan Kami tidak 





3. Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah 
a. Pengertian Supervisi 
Istilah supervisi terdiri dari dua kata “ Super “ + “ Visi “: super 
= atas, lebih; visi = lihat, tilik, awasi. Supervisi juga diambil dari 
perkataan Inggris “ Supervision” artinya pengawasan.  
Di dunia pendidikan, supervisi selalu mengacu kepada 
kegiatan memperbaiki proses pembelajaran. Menurut Adam dan 
Dickey telah merumuskan supervisi sebagai sesuatu “pelayanan” 
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khususnya menyangkut pengajaran dan perbaikannya, menyangkut 
proses mengajar dan belajar termasuk segala faktor dalam situasi itu.  
Kemudian Briggs dan Justman merumuskan supervisi sebagai 
usaha yang sistematik dan terus menerus untuk mendorong dan 
mengarahkan pertumbuhan diri guru agar berkembang secara lebih 
efektif dalam menyumbang bagi tercapainya tujuan pendidikan 
dengan murid-murid yang berada di bawah tanggung jawabnya.
38
 
Sementara itu menurut Purwanto, supervisi adalah aktivitas 
pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan 




Menurut Willes yang dikutip Jasmani dan Mustofa, sebagai 
berikut, “Supervision is assistance in the development of better 
teaching learning situation”.40 
Berdasarkan pengertian pakar di atas dapat dipahami bahwa 
supervisi adalah suatu layanan yang terencana dalam pembinaan 
kepada tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan untuk 
memperbaiki tugas yang diamanahkan kepada mereka. Dalam Firman 
Allah swt. juga telah diisyarat mengenai hal tersebut, yaitu  
  َِ ٍِظِف َََٰحى ٌۡ ُن ٍۡ َيَع  ُ ِإ َٗٔٓ ب ٍّٗ اَسِم  َِ ٍِجِز
ََٰمٔٔ   َُ ُ٘يَعَۡفر ب ٍَ  َُ ٘ َُ َيَۡعٌٕٔ  
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10 Padahal sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang 
mengawasi (pekerjaanmu).11. yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat 





b. Tujuan Supervisi Pendidikan  
Tujuan supervisi pendidikan menurut N. A. Ametembun 
adalah membina guru lebih memahami tujuan pendidikan yang 
sebenarnya dan peran sekolah dalam mencapai tujuan; memperbesar 
kesanggupan guru untuk mempersiapkan peserta didik menjadi 
anggota masyarakat yang efektif; melindngi membantu guru untuk 
mengadakan diagnosis secara kritis terhadap aktivitas-aktivitasnya dan 
kesulitan belajar mengajar, serta menolong mereka dalam 
merencanakan perbaikan; meningkatkan kesadaran terhadap tata kerja 
yang demokratis dan komprehensif; memperbesar ambisi guru untuk 
meningkatkan mutu kerjanya secara maksimal dalam profesinya 
melindungi guru dan karyawan pendidikan terhadap tuntutan yang tak 
wajar dan kritik-kritik tak sehat dari masyarakat; membantu lebih 
mempopulerkan sekolah kepada masyarakat untuk menyokong 
sekolah; membantu guru untuk lebih dapat memanfaatkan pengalaman 
sendiri; mengembangkan rasa kesatuan dan persatuan antar guru; 
membantu guru untuk dapat mengevaluasi aktivitasnya dalam kontak 
tujuan perkembangan peserta didik. Selanjutnya tujuan supervisi 
pendidikan menurut Pidarta  adalah membantu menciptakan lulusan 
yang optimal dalam kuantitas dan kualitas; membantu guru 
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mengembangkan pribadi, kompetensi, dan sosialnya; membantu 
kepala sekolah mengembangkan program yang sesuai dengan kondisi 
masyarakat setempat; dan ikut meningkatkan kerja sama dengan 




c. Prinsip Supervisi 
Prinsip-prinsip supervisi yang dilaksanakan kepala sekolah 
terdiri dari: 
a) Organisasional 
Pengawasan yang dilaksanakan oleh kepala sekolah dapat 
dilakukan dalam kerangka struktur sekolah yang melingkupinya. 
b) Perbaikan 
Pengawasan kepala sekolah berusaha mengetahui kelemahan dan 
kekurangan dalam pelaksanaan kegiatan yang berlangsung di 
sekolah, kemudian dicari solusinya agar kegiatan operasional 
sekolah dapat berjalan sesuai dengan standar, sehingga sekolah 
dapat mencapai tujuan yang ditetapkan. 
c) Komunikasi 
Pengawasan yang dilakukan kepala sekolah dilakukan untuk 
membina sistem kerja sama antara kepala sekolah, guru, dan 
pegawai lainnya yang ada dilingkungan sekolah, sehingga dapat 
berkomunikasi dengan baik demi kemajuan sekolah. 
d) Pencegahan 
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Pengawasan kepala sekolah dilakukan untuk menghindari adanya 
kesalahan dalam mengelola komponen yang ada di sekolah. 
e) Pengendalian 
Pengawasan kepala sekolah dilakukan agar semua proses 
pengelolaan sekolah berada pada rel yang telah digariskan 
sebelumnya. 
f) Objektif 
Pengawasan kepala sekolah dilakukan berdasarkan data nyata di 
lapangan tanpa meggunakan penilaian dan tafsiran subjektif. 
g) Kontinuitas 
Pengawasan kepala sekolah dilakukan secara terus menerus baik 
selama berlangsung proses pelaksanaan maupun setelah proses 
pelaksanaan maupun setelah pelaksanaan kerja. 
Sedangkan menurut Pangaribuan dkk. Prinsip-prinsip utama 
yang perlu dipedomani dan diterapkan oleh kepala sekolah sebagai 
supervisor adalah: 
a) Ilmiah 
Kegiatan supervisi yang dikembangkan harus disusun secara 
sistematis, obyektif, dan menggunakan sarana yang memberikan 
informasi yang dapat dipercaya dan dapat menjadi bahan 




Program supervisi dikembangkan atas dasar kerja sama antar 
kepala sekolah dengan guru dan seluruh warga sekolah dalam 
peningkatan kualitas belajar mengajar.  
c) Konstruktif dan Kreatif 
Membina guru agar mampu mengambil inisiatif sendiri dalam 
mengembagkan situasi belajar mengajar. 
d) Realistik 
Pelaksanaan supervisi pendidikan harus memperhitungkan dan 
memperhatikan segala sesuatu yang sungguh-sungguh ada di 
dalam suatu situasi secara obyektif. 
e) Progresif 
Setiap kegiatan yang dilaksanakan tidak terlepas dari ukuran dan 
perhatian apakah setiap langkah yang ditempuh memperoleh 
kemajuan. 
f) Inovatif 
Program supervisi pendidikan selalu mengikhtiarkan perubahan 
dengan penemuan-penemuan baru dalam rangka perbaikan dan 
peningkatan mutu pengajaran dan pendidikan.
43 
d. Model Supervisi 
Ada beberapa model supervisi yang biasa diterapkan 
dilapangan, yaitu: 
a) Model Supervisi Konvensional 
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Model ini tidak lain dari refleksi dari kondisi masyarakat pada 
suatu saat. Pada saat kekuasaan yang otoriter dan feodel, akan 
berpengaruh pada sikap pemimpin yang otokrat dan korektif. 
Pemimpin cenderung untuk mencari-cari kesalahan dan 
menemukan kesalahan. 
b) Model Supervisi Bersifat Ilmiah 
Supervisi yang bersifat ilmiah memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
dilaksanakan secara berencana dan kontinu; sistematis dan 
menggunakan prosedur serta teknik tertentu; menggunakan 
instrument pengumpul data; ada data yang obyekttif diperoleh 
dari keadaan yang riil. Hasil penelitian diberikan kepada guru-
guru sebagai balikan terhadap penampilan mengajar guru. 
Penggunaan alat rekam berhubungan dengan penelitian. walau 
demikian, hasil perekam data secara ilmiah belum merupakan 
jaminan untuk melaksanakan supervisi lebih manusiawi. 
c) Model Supervisi Klinis 
Supervisi klinis adalah bentuk supervisi yang difokuskan pada 
peningkatan mengajar dengan melalui siklus yang sistematis, 
dalam perencanaan, pengamatan serta analisis yang intensif dan 
cermat tentang penampilan mengajar yang nyata, serta bertujuan 
mengadakan perubahan dengan cara yang rasional. Supervisi 
klinis merupakan proses membantu guru-guru memperkecil 
kesenjangan antara tingkah laku mengajar yang nyata dengan 
  
tingkah laku mengajar yang ideal. Dalam supervisi klinis bantuan 
yang diberikan bukan bersifat instruksi atau memerintah, tetapi 
tercipta hubungan manusiawi, sehingga guru-guru merasa  aman 
dan nyaman. 
d) Model Supervisi Artistik 
Supervisi ini menyangkut bekerja untuk orang lain, bekerja 
dengan orang lain, dan bekerja melalui orang lain. Dalam 
hubungan bekerja dengan orang lain maka suatu rantai hubungan 
kemanusian adalah unsur utama. Hubungan tercipta bila ada 
kerelaan untuk menerima orang lain sebagaimana adanya. 
Hubungan ini tercipta bila ada unsur kepercayaan, saling 
menghormati, saling mengerti, dan saling mengakui. Supervisi ini 
lebih banyak menggunakan bahasa penerimaan ketimbang bahasa 
penolakan. 
e. Pendekatan Supervisi Pendidikan 
Pendekatan dalam melakukan supervisi ada beberapa macam 
yang harus diperhatikan oleh seorang supervisor, yaitu: 
a) Pendekatan Langsung (Direktif) 
Yang dimaksud pendekata direktif adalah cara pendekatan 
terhadap masalah yang bersifat langsung. Supervisor memberikan 
arahan langsung, sudah tentu pengaruh perilaku supervisor lebih 
dominan. Pendekatan ini berdasarkan pemahaman terhadap 
psikologi behaviorisme. Prinsip behaviorisme ialah bahwa segala 
  
perbuatan berasa dari reflek, yaitu respons terhadap 
rangsangan/stimulus, oleh karena itu guru yang mengalami 
kekurangan perlu diberikan rangsangan agar ia bisa bereaksi. 
b) Pendekatan Tidak Langsung (Non-Direktif) 
Pada pendekatan non-direktif, guru menunjukkan tanggung jawab 
yang tinggi. Tugas supervisor pada pendekatan ini adalah 
mendengarkan dan memperhatikan secara cermat akan 
keprihatinan guru terhadap masalah peningkatan pengajarannya, 
dan sekaligus gagasan guru, sebagai upaya untuk mengatasinya. 
Peranan supervisor adalah meminta penjelasan terhadap hal-hal 
yang telah diungkapkan guru, terutama hal yang kurang 
dipahaminya, kemudian ia mendorong guru untuk memecahkan 
masalah yang dihadapinya. 
c) Pendekatan Kolaboratif 
Yang dimaksud pendekatan kolaboratif adalah cara pendekatan 
yang memadukan pendekatan direktif dan non-direktif menjadi 
pendekatan baru. Pada pendekatan ini baik supervisor maupun 
guru bersama-sama, bersepakat untuk menetapkan struktur, 
proses dan kriteria dalam melaksanakan proses percakapan 
terhadap masalah yang dihadapi guru. Pendekatan ini berdasarkan 
pada psikologi kognitif, yang beranggapan bahwa belajar adalah 
hasil paduan antara kegiatan individu dengan lingkungan pada 
gilirannya nanti berpengaruh dalam pembentukan aktifitas 
  
individu. Pada pendekatan kolaboratif, supervisor dan guru 
berbagi tanggung jawab. Supervisor berusaha mendengarkan 
permasalahan pengajaran yang dialami guru, kemudian barulah ia 
mengemukakan pandangannya terhadap masalah yang dialami 
guru itu. Alternatif pemecahan masalah dikemukan, baik oleh 
guru, maupun supervisor. 
Pengalaman mengajar guru memiliki peranan penting dalam 
menetapkan pendekatan supervisi. Para guru yang kurang bermotivasi 
dan kurang terampil memiliki kecenderungan untuk disupervisi 
dengan pendekatan direktif. Para guru yang memiliki latar belakang 
pengalaman yang cukup luas, kompetensi dan motivasi yang tinggi, 
mampu bekerja sama atau bekerja sendiri, mampu menemukan cara 
mendorong murid belajar mandiri, maka pendekatan yang sesuai 
adalah pendekatan non-diretif. Kemudian para guru yang telah 
berhasil mengembangkan kompetensi dan motivasinya cenderung 
lebih menyukai pendekatan kolaboraif.
44
 
f. Fungsi Supervisor 
Supervisor yang profesional menurut Anwar dan Sagala 
mempunyai fungsi utama sebagai berikut: 
a) Menetapkan Masalah, menetapkan masalah yang betul-betul 
mendesak untuk ditanggulangi, dimana sebelumnya dilakukan 
pengumpulan data tentang masalah tersebut.
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b) Menyelenggarakan Inspeksi, sebelum memberikan pelayanan 
kepada guru, kepala sekolah lebih dahulu perlu mengadakan 
inspeksi sebagai usaha mensurvei seluruh pendidikan yang ada, 
untuk menghimpun data yang aktual.
 
c) Penilaian Data dan Informasi, hasil inspeksi dan survei yang telah 
dihimpun diolah sesuai dengan prinsip yang berlaku dalam 
penelitian. Dengan cara ini, dapat ditemukan teknik dan prosedur 
yang efektif dalam memberi pertimbangan bantuan mengajar, 
sampai pada taraf supervisi dipandang telah memberi solusi 
problemantika terhadap pembelajaran yang memuaskan bagi 
guru.
 
d) Penilaian, merupakan usaha untuk mengetahui segala fakta yang 
mempengaruhi kelangsungan persiapan, perencanaan dan 
program, penyelenggaraan dan evaluasi hasil pengajaran. Setelah 
itu kepala madrasah mengambil kesimpulan tentang situasi yang 
sebenarnya terjadi.
 
e) Pelatihan, berdasarkan hasil penelitian dan penilaian, ditemukan 
bahwa kemampuan guru terhadap beberapa aspek yang berkaitan 
dengan pengajaran masih kurang. Untuk itu diatasi dengan 
mengadakan pelatihan oleh supervisor.
 
f) Pembinaan dan Pengembangan, kegiatan ini dimaksudkan untuk 
menstimulasi, mengarahkan, memberi semangat agar guru-guru 
  
mau menerapkan cara-cara baru yang diperkenalkan sebagai hasil 
penemuan penelitian.
45 
g. Kepala Madrasah Sebagai Seorang Supervisor 
Kepala sekolah/madrasah dapat melaksanakan kegiatan 
supervisi yang sesuai dengan kebutuhan dan permasalahan yang 
dihadapi oleh guru sekolah. Berdasarkan Permendiknas No. 12 Tahun 
2007 tentang standar kompetensi pengawas, bahwa kepala 
sekolah/madrasah selaku supervisor harus memiliki standar 
kompetensi, yaitu: 
1) Membimbing guru dalam menyusun silabus tiap mata pelajaran 
berlandaskan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan; 
2) Membimbing guru dalam menyusun Rencana Proses 
Pembelajaran; 
3) Membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran; 
4) Membimbing guru dalam mengelola, merawat, mengembangkan 
dan menggunakan media pendidikan dan fasilitas pembelajaran 
tiap mata pembelajaran; 
5) Memotivasi guru untuk memanfaatkan teknologi informasi dalam 
pembelajaran tiap mata pelajaran. 
Berdasarkan kompetensi tersebut, salah satu peran utama 
kepala sekolah/madrasah sebagai supervisor pendidikan adalah 
membantu atau membina guru agar lebih profesional dalam 
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melaksanakan proses pembelajaran melalui pelaksanaan fungsi 
supervisi sehingga kualitas pembelajaran menjadi lebih baik.
46
 
Selanjutnya dalam Permendiknas RI Nomor 13 Tahun 2007 
tentang Standar Kompetensi Kepala Sekolah/Madrasah dinyatakan 
bahwa salah satu  kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang kepala 
sekolah/madrasah adalah mampu melaksanakan supervisi. Adapun 
sub kompetensi yang harus dikuasai oleh kepala sekolah terkait 
supervisi sebagai berikut: 
1) Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka 
peningkatan profesionalisme guru
 
2) Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan 
menggunakan pendekatan dan teknik yang tepat
 
3) Menindaklanjuti hasil supervisi terhadap guru dalam rangka 
peningkatan profesionalisme guru.
47 
Supervisi sesungguhnya dapat dilaksanakan oleh kepala 
sekolah yang berperan sebagai supervisor, jika supervisi dilakukan 
oleh kepala sekolah/madrasah maka ia harus mampu melaksanakan 
berbagai pengawasan dan pengendalian yang merupakan kontrol agar 
kegiatan pendidikan di sekolah terarah pada tujuan yang telah 
ditetapkan. Kepala sekolah/madrasah sebagai supervisor harus 
diwujudkan dalam kemampuan menyusun, melaksanakan program 
supervisi pendidikan, serta memanfaatkan hasilnya. Kemampuan 
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menyusun program supervisi pendidikan harus diwujudkan dalam 
penyusunan program supervisi kelas, pengembangan program 
supervisi kegiatan ekstra kurikuler, pengembangan program supervisi 
perpustakaan, laboratorium, dan ujian. Dalam pelaksanaanya, kepala 
sekolah sebagai supervisor harus memperhatikan prinsip-prinsip: 
hubungan konsultatif, kolegial dan bukan hirarkhis, dilaksanakan 
secara demokratis, berpusat pada tenaga kependidikan (guru), 
dilakukan berdasarkan kebutuhan tenaga kependidikan (guru) dan 
merupakan bantuan profesional.  
Kepala sekolah/madrasah sebagai supervisor dapat dilakukan 
secara efektif melalui: 
1) Diskusi kelompok 
Diskusi kelompok merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 
bersama-sama guru-guru dan bsa juga melibatkan tenaga 
administrasi, untuk menyelesaikan berbagai macam masalah di 
sekolah, dalam mencapai suatu keputusan. Diskusi kelompok 
dapat dilaksanakandi rung guru atau ruang kelas pada saat anak-
anak sudah pulang sekolah. 
2) Kunjungan kelas 
Kunjungan kelas dapat digunakan oleh kepala sekolah/madrasah 
sebagai salah satu teknik untuk mengamati kegiatan pembelajaran 
secara langsung. Kunjungan kelas merupakan teknik yang sangat 
bermanfaat untuk mendapatkan informasi secara langsung tentang 
  
berbagai hal yang berkaitan dengan profesionalisme guru dalam 
melaksanakan tugas pokoknya mengajar; terutama dalam 
pemilihan dan penggunaan metode pengajaran, media dalam 
pengajaran, dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. 
Serta mengetahui secara langsung kemampuan peserta didik 
dalam menangkap atau menyerap materi yang diajarkan. 
Berdaarkan hasil kunjungan kelas, kepala sekolah bersama guru 
bisa mendiskusikan berbagai permasalahan yang ditemukan, 
mencari jalan ke luar atas permasalahan yang ditemukan dan 
menyusun program-program penyelesaian masalah untuk yang 
akan datang, baik yang menyangkut profesionalisme guru 
maupun yang menyangkut pembelajaran. Pelaksanaan kunjungan 
kelas oleh kepala sekolah/madrasah dapat diberitahukan terlebih 
dahulu, tetapi dapat pula dilakukan secara mendadak sesuai 
dengan program kerja kepala sekolah atau atas undangan guru. 
3) Pembicaraan individual 
Pembicaraan individual merupakan teknik bimbingan konseling, 
yang digunakan kepala sekolah/madrasah untuk memberikan 
konseling kepada guru, baik berkaitan dengan kegiatan 
pembelajaran maupun yang berkaitan dengan profesionalisme 
guru. Pembicaraan individual menjadi strategi pembinaan tenaga 
kependidikan yang sangat efektif, terutama dalam menyelesaikan 
masalah-masalah yang menyangkut pribadi tenaga kependidikan. 
  
4) Simulasi pembelajaran  
Simulasi pembelajaran merupakan suatu teknik supervisi yang 
berbentuk demontrasi pembelajaran yang dilaksanakan oleh 
kepala sekolah/madrasah, sehingga guru dapat menganalisa 
penampilannya yang diamatinya sebagai intropeksi diri, walaupun 
sebenarnya tidak ada cara mengajar yang paling baik. Kegiatan 
ini dapat dilakukan oleh kepala sekolah/madrasah secara 
terprogram, misalnya sebulan sekali mengajar di kelas-kelas 
tertentu mengadakan simulasi pembelajaran.  
Pada prinsipnya setiap tenaga kependidikan (guru) harus 
disupervisi secara periodik dalam melaksanakan tugasnya. Jika jumlah 
guru cukup banyak, maka kepala sekolah dapat dibantu oleh wakilnya 
ataupun guru senior untuk mensupervisi. Keberhasilan kepala 
sekolah/madrasah sebagai supervisor dapat ditunjukkan oleh 
peningkatan kesadaran tenaga kependidikan (guru) untuk 
meningkatkan kinerjanya, dan meningkatnya keterampilan tenaga 
kependidikan (guru) dalam melaksanakan tugasnya.
48
 
h. Supervisi Akademik 
Supervisi akademik menurut Glickman yang dikutip Priansa dan 
Rismi Somad adalah serangkaian kegiatan membantu guru 
mengembangkan kemampuannya dalam mengelola proses 
pembelajaran demi pencapaian pembelajaran. Kemudian menurut 
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Sergiovanni supervisi akademik adalah melihat kondisi nyata kinerja 
guru untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan, misalnya apa yang 
sebenarnya terjadi di dalam kelas? Apa yang sebenarnya dilakukan 
oleh guru dan peserta didik di dalam kelas? Aktivitas-aktivitas mana 
dari keseluruhan aktivitas di dalam kelas itu yang bermakna bagi guru 
dan peserta didik? Apa yang telah dilakukan oleh guru dalam 
mencapai tujuan akademik? Apa kelebihan dan kekurangan guru dan 
bagaimana cara mengembangkannya? Berdasarkan jawaban terhadap 
pertanyaan tersebut akan diperoleh informasi mengenai kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran. Sedangkan menurut 
Kemendiknas, supervisi akademik merupakan upaya untuk membantu 
guru-guru mengembangkan kemampuannya dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa supervisi 
akademik adalah  serangkaian kegiatan yang dilakukan kepala 
madrasah dalam membantu dan mengembangkan kemampuan guru 
dalam proses belajar mengajar di kelas untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang diharapkan. 
i. Tujuan Supervisi Akademik 
Secara umum, tujuan supervisi akademik adalah membantu guru 
untuk mengembangkan kemampuannya dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang direncanakan bagi peserta didiknya. Melalui 
  
kegiatan supervisi akademik yang dilakukan diharapkan mampu 
meningkatkan kualitas akademik yang dilakukan oleh guru.  
Pengembangan kemampuan guru tidak hanya menyangkut pada 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan mengajar guru saja, 
namun juga meliputi peningkatan komitmen, kemauan, dan motivasi 
guru, sebab dengan meningkatkan kemampuan dan motivasi kerja 
guru, kualitas pembelajaran akan semakin meningkat.  
Menurut Peter dan Oliva menyatakan bahwa kegiatan supervisi 
akademik dimaksudkan untuk: Membantu guru dalam merencanakan 
pembelajaran; Membantu guru dalam penyajian materi pembelajaran; 
Membantu guru dalam mengevaluasi pembelajaran; Membantu guru 
dalam mengelola kelas; Membantu guru mengembangkan kurikulum; 
Membantu guru dalam mengevaluasi kurikulum; Membantu guru 
dalam mengevaluasi diri mereka sendiri; membantu guru bekerja sama 
dengan kelompok; Membantu guru melalui inservice program.  
Sedangkan menurut Glickman dalam Buku Panduan Supervisi 
Akademik Dirjen PMTK dinyatakan bahwa tujuan supervisi akademik 
adalah penumbuhan motivasi, pengembangan profesionalisme dan 
pengawasan kualitas. Supervisi akademik diselenggarakan dengan 
maksud membantu guru mengembangkan kemampuan 
profesionalismenya dalam memahami akademik, kehidupan kelas, 
mengembangkan keterampilan mengajarnya dan menggunakan 
kemampuannya melalui teknik-teknik tertentu. Supervisi akademik 
  
diselenggarakan dengan maksud untuk memonitor kegiatan belajar 
mengajar di sekolah yang dilakukan melalui kunjungan kepala sekolah 
ke kelas-kelas pada saat guru sedang mengajar, percakapan pribadi 
dengan guru, teman sejawat, maupun dengan sebagian peserta 
didiknya. Kemudian supervisi akademik juga diselenggarakan 
bertujuan untuk mendorong guru menerapkan kemampuannya 
menerapkan kemampuannya dalam melaksanakan tugas-tugas 
mengajarnya, mendorong guru mengembangkan kemampuannya 
sendiri, serta mendorong guru agar ia memiliki perhatian yang 
sungguh-sungguh (commitment) terhadap tugas dan tanggung 
jawabnya. 
j. Prinsip-prinsip Supervisi Akademik 
Pelaksanaan supervisi akademik perlu mengacu pada prinsip-
prinsip yang ada dalam supervisi akademik. Menurut Dodd dalam 
Buku Panduan Supervisi Akademik Dirjen PMTK dinyatakan bahwa 
sejumlah prinsip dalam supervisi akademik meliputi: praktis, 
sistematis, obyektif, realistis, antisipatif, konstruktif, kooperatif, 
kekeluargaan, demokratis, aktif, humanis, berkesinambungan, terpadu, 
dan komprehensif. 
k. Model-model Supervisi Akademik 
Terdapat sejumlah model yang digunakan dalam melaksanakan 
kegiatan supervisi akademik, antara lain: 
  
1). Model Supervisi Tradisional, model ini dalam supervisi akademik 
meliputi; observasi langsung dengan langsung mengamati guru yang 
sedang mengajar melalui prosedur praobservasi, observasi, dan post 
observasi. Kemudian observasi tidak langsung, yang dilaksanakan 
melalui tes dadakan, diskusi kasus, dan model angket. 
2). Model Kontemporer, supervisi akademik model ini dilaksanakan 
dengan pendekatan klinis, sehingga sering dikenal sebagai model 
supervisi klinis. Supervisi akademik dengan pendekatan klinis, 
merupakan supervisi yang bersifat kolaboratif. Prosedur pelaksanaan 
supervisi klinis yaitu observasi kelas 
i. Perencanaan Supervisi Akademik 
Kepala sekolah/madrasah perlu menguasai perencanaan 
supervisi akademik sehingga ia perlu menguasai kompetensi 
perencanaan supervisi akademik dengan baik. Menurut Buku Panduan 
Supervisi Akademik Dirjen PMPTK menyatakan bahwa ruang 
lingkup perencanaan supervisi akademik meliputi sejumlah hal yang 
saling berkaitan satu dengan yang lainnya, meliputi: pelaksanaan 
kurikulum; persiapan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran oleh 
guru; pencapaian standar kompetensi lulusan, standar proses, standar 
isi, dan peraturan pelaksanaannya; peningkatan mutu pembelajaran 
melalui pengembangan model kegiatan pembelajaran yang mengacu 
pada standar proses, peran serta peserta didik dalam proses 
pembelajaran secara aktif, kreatif, demokratis, mendidik, memotivasi, 
  
mendorong kretifitas dan dialogis, kemudian peserta didik dapat 
membentuk karakter dan memiliki pola piker serta kebebasan berpikir 
sehingga dapat melaksanakan aktivitas intelektual yang kreatif dan 
inovatif, beragumentasi, mempertanyakan, mengkaji, menemukan, 
dan memprediksi, keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses 
belajar untuk mencapai pemahaman konsep, tidak terbatas pada materi 
yang diberikan oleh guru, bertanggung jawab terhadap mutu 
perencanaan kegiatan pembelajaran untuk setiap mata pelajaran yang 
diampunya. 
j. Langkah-langkah Supervisi Akademik 
Supervisi akademik merupakan kegiatan pembinaan dengan 
member bantuan teknis kepada guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran, yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
professional guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut 
kemendiknas, supervisi akademik sebaiknya dilakukan dengan 
pendekatan supervisi klinis yang dilaksanakan secara 
berkesinambungan melalui tahapan pra-observasi, observasi 
pembelajaran, dan pasca observasi, yaitu: 
1). Pra observasi, meliputi menciptakan suasana akrab dengan guru, 
membahas persiapan yang dibuat oleh guru dan membuat kesepakatan 
mengenai aspek yang menjadi focus pengamatan, menyepakati 
instrument observasi yang akan digunakan; 2). Observasi, meliputi 
pengamatan difokuskan pada aspek yang telah disepakati, 
  
menggunakan instrument observasi, 3). Pasca observasi, meliputi 
dilaksanakan segera setelah observasi, tanyakan bagaimana pendapat 
guru mengenai proses pembelajaran yang baru berlangsung, tunjukkan 
data hasil observasi, beri kesempatan guru mencermati dan 
menganalisisnya, diskusikan secara terbuka hasil observasi, terutama 
pada aspek yang telah disepakati, berikan penguatan terhadap 
penampilan guru, hindari kesan menyelahkan, usahakan guru 
menemukan sendiri kekurangannya, berikan dorongan moral bahwa 
guru mampu memperbaiki kekurangannya, tentukan bersama rencana 
pembelajaran dan supervisi berikutnya.  
k. Tindak Lanjut Hasil Supervisi Akademik 
Hasil supervisi perlu ditindaklajuti agar memberikan dampak 
yang nyata untuk meningkatkan profesionalisme guru. Tindak lanjut 
tersebut berupa penguatan dan penghargaan; teguran yang bersifat 
mendidik; dan berkesempatan untuk mengikuti pelatihan atau 
penataran lebih lanjut. Pemanfaatan hasil umpan balik menyangkut 
dua kegiatan penting, yaitu pembinaan dan pemantapan instrument 
supervisi akademik. Beberapa cara yang dapat dilakukan kepala 
sekolah/madrasah dalam membina guru untuk meningkatkan proses 
pembelajaran dalam menggunakan secara efektif petunjuk bagi guru 
dan bahan pembantu guru lainnya;menggunakan buku teks secara 
efektif; menggunakan praktek pembelajaran yang efektif yang dapat 
mereka pelajari selama pelatihan professional/inservice training; 
  
mengembangkan teknik pembelajaran yang telah dimiliki; 
menggunakan metodologi yang luwes; merespon kebutuhan dan 
kemampuan individual peserta didik; menggunakan lingkungan 
sekitar sebagai alat bantu pembelajaran; mengelompokkan peserta 
didik secara lebih efektif; mengevaluasi peserta didik dengan lebih 
akurat/teliti; berkooperasi dengan guru lain; mengikutsertakan 
masyarakat dalam mengelola kelas; meraih moral dan motivasi 
mereka sendiri; memperkenalkan teknik pembelajaran modern untuk 
inovasi dan kreativitas layanan pembelajaran; membantu 
membuktikan peserta didik dalam meningkatkan ketrampilan berpikir 
kritis, menyelesaikan masalah dan pengambilan keputusan; dan 
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. Adapun 
pemantapan instrument supervisi akademik dapat dilakukan dengan 
cara diskusi kelompok para supervisor. Dalam memantapkan 
instrument supervisi, dikelompokkan menjadi: 1) persiapan guru 
untuk mengajar terdiri dari silabus, RPP, program tahunan, program 
semesteran,pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil 
pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran. 2) instrument 
supervisi kegiatan belajar mengajar yang terdiri dari lembar 
pengamatan, dan suplemen observasi (keterampilan mengajar, 
karakteristik mata pelajaran, pendekatan klinis, dan sebagainya). 3) 
komponen dan kelengkapan instrument, baik instrument supervisi 
akademik maupun instrument supervisi non akademik. 4) penggadaan 
  
instrument dan informasi kepada guru bidang studi binaan atau kepada 
pegawai sekolah lainnya untuk instrument non akademik.
49
 
4. Pengertian Pedagogik 
Pedagogik berasal dari bahasa Yunani, “Paidagogeo Pais, genetif, 
paidos berarti anak dan ago berarti pemimpin, sehinga secara harfiah 
pedagogik berarti memimpin anak. Sedangkan  menurut  pengertian 
Yunani, pedagogik adalah ilmu menuntun anak yang membicarakan 
masalah atau  persoalan-persoalan  dalam  pendidikan  dan  kegiatan-
kegiatan  mendidik, antara  lain  seperti  tujuan  pendidikan,  alat  
pendidikan,  cara  melaksanakan pendidikan,  anak  didik,  pendidik  dan  
sebagainya.  Oleh  sebab  itu  pedagogik. dipandang sebagai suatu proses 
atau aktifitas yang bertujuan agar tingkah laku manusia mengalami 
perubahan.  Dalam bahasa Latin yang bermakna mengajari anak. Makna 
modern, istilah pedagogy dalam bahasa Ingggris merujuk pada seluruh 
konteks dan sumber daya operasional pengajaran dan pembelajaran yang 
secara nyata terlibat di dalamnya
50
.  Pedagogik adalah teori mendidik 
yang mempersoalkan apa dan bagaimana mendidik sebaik-baiknya.
51
 
Berdasarkan pernyataan di atas pedagogik adalah suatu cara yang 
dilakukan untuk mendidik peserta didik agar terdapat perubahan menjadi 
lebih baik melalui proses belajar mengajar.
 
5. Kompetensi Pedagogik 
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Kompetensi pedagogik memiliki sumbangsih terbesar dalam 
pelajaran dibandingkan kompetensi lainnya. Hal ini sebagaimana terlihat 
dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Unesco pada beberapa Negara 
termasuk di Asia yang dilaksanakan 17 November 2008 sampai dengan 
17 Desember 2008, menunjukkan bahwa untuk pendidik guru, sebagian 
besar responden melaporkan bahwa mereka fokus pada pelatihan guru 
dalam teknik pedagogik 62%. Persentase ini sangat besar sehingga dapat 
dijadikan alasan tepat untuk memperhatikan kompetensi pedagogik.
52 
Kompetensi pedagogik tidak hanya berkaitan dengan strategi atau 
gaya mengajar dalam makna interaksi guru-guru semata, melainkan juga 
pada bagaimana fasilitasi dan pengelolaan transformasi berkelanjutan, 
baik individu, sosial, struktural, maupun institusional. Maka terlihat 
bahwa kompetensi pedagogik berkenaan dengan pengelolaan 
pembelajaran sehingga didalamnya terdapat berbagai strategi dan model-
model pengelolaan pembelajaran. Kompetensi  pedagogik  merupakan  
kemampuan  Guru  dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang 
sekurang- kurangnya meliputi:  a.  pemahaman wawasan atau landasan 
kependidikan; b.  pemahaman terhadap peserta didik;  c.  pengembangan 
kurikulum atau silabus;  d.  perancangan pembelajaran; e.  pelaksanaan  
pembelajaran  yang  mendidik  dan dialogis; f.  pemanfaatan teknologi 
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pembelajaran; g.  evaluasi hasil belajar; dan h.  pengembangan  peserta  
didik  untuk mengaktualisasikan  berbagai  potensi  yang dimilikinya.
53
 
Kompetensi pedagogik adalah kompetensi dalam mengelola 
pembelajaran peserta didik yang melingkupi beberapa aspek. Jika ditinjau 
dari perspektif pembagian fase pembelajaran di kelas, maka aspek 
kompetensi pedagogik dapat diuraikan dalam 3 (tiga) aspek, yaitu 
kemampuan merencanakan program belajar mengajar, kemampuan 
melaksanakan interaksi atau mengelola proses belajar mengajar, dan 
kemampuan melakukan penilaian dan tindak lanjut.
54
 
Adapun pengertian kompetensi pedagogik yang dikutip Hamzah 
B. Uno dkk sebagai berikut: 
Menurut Jalal, bahwa sub kompetensi pedagogik meliputi, (a) 
kemampuan memahami karakteristik belajar siswa dalam bentuk fisik, 
sosial, budaya, emosional, moral, dan intelektual, (b) kemampuan 
memahami latar belakang siswa dalam keluarga, kelompok sosial, dan 
keberagaman budaya, (c) kemampuan untuk memahami siswa, (d) 
kemampuan untuk memfasilitasi pengembangan potensi siswa, (e) 
kemampuan teori dan prinsip-prinsip pembelajaran dan mengembangkan 
proses belajar yang relevan, (f) kemampuan untuk mengembangkan 
kurikulum yang mendorong keterlibatan siswa dalam pembelajaran, (g) 
kemampuan untuk mengembangkan proses belajar berkualitas, (h) 
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kemampuan menciptakan proses belajar berkualitas, dan (i) kemampuan 
untuk mengevaluasi proses dan hasil belajar.  
Menurut Dasuki, kompetensi pedagogik guru mencakup: (1) 
menguasai karakteristik peserta didik, (2) menguasai teori belajar dan 
prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, (3) pengembangan 
kurikulum, (4) kegiatan pembelajaran yang mendidik, (5) pengembangan 
potensi peserta didik, (6) komunikasi dengan peserta didik, dan (7) 
penilaian dan evaluasi. 
Sedangkan menurut Bucat, pengetahuan pedagogik mengacu pada 
pemahaman seseorang tentang proses belajar mengajar. 
Pedagogik adalah teori mendidik yang mempersoalkan apa dan 
bagaimana   mendidik   sebaik-baiknya.
55 
Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa kompetensi 
pedagogik adalah kemampuan yang dimiliki seorang guru dalam 
mengenal dan memahami karakteristik peserta didiknya sehingga mampu 
menciptakan pembelajaran yang berkualitas dan mampu melakukan 
penilaian serta evaluasi pembelajaran dengan berkualitas juga.
56
 
Sedangkan menurut pemahaman penulis kompetensi pedagogik 
adalah kemampuan yang dimiliki seorang guru sehingga ia dapat 
menciptakan suasana pembelajaran menyenangkan bagi setiap diri siswa 
guna meningkatkan kualitas pembelajaran serta memberikan penilaian 
dan evaluasi untuk perbaikan pembelajaran. 
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6. Ruang Lingkup Kompetensi Pedagogik 
Menurut Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 yang termasuk 
dalam kompetensi pedagogik seorang guru meliputi: 
a. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 
sosial, kultural, emosional, dan intelektual. 
Adapun yang perlu diperhatikan guru untuk menguasai karakteristik 
peserta didik dapat dilihat dari memahami karakteristik peserta didik usia 
sekolah dasar yang berkaitan dengan aspek fisik, intelektual, sosial-
emosional, moral, spiritual, danlatar belakang sosial-budaya, 
Mengidentifikasi potensi peserta didik usia sekolah dasar dalam lima mata 
pelajaran SD/MI, Mengidentifikasi kemampuan awal peserta didik usia 
sekolah dasar dalam lima mata pelajaran SD/MI, Mengidentifikasi 
kesulitanpeserta belajar usia sekolah dasar dalam lima matapelajaran 
SD/MI. 
b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 
yang mendidik. 
Selanjutnya untuk menguasai teori belajar dan prnsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik seorang guru dapat mempersiapkan diri 
dengan memahami berbagai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 
yang mendidik terkait dengan lima matapelajaran SD/MI, Menerapkan 
berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang 
mendidik secara kreatif dalam lima mata pelajaran SD/MI, Menerapkan 
pendekatanpembelajaran tematis, khususnya di kelas-kelas awal SD/MI. 
  
c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu. 
Dalam mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran 
yang diampu hal yang perlu dipersiapkan meliputi memahami prinsip-
prinsip pengembangan kurikulum, menentukan tujuan lima mata pelajaran 
SD/MI, menentukan pengalaman belajar yang sesuai untukmencapai 
tujuan lima mata pelajaran SD/MI, memilih materi lima mata pelajaran 
SD/MI yang terkait dengan pengalaman belajar dan tujuan pembelajaran, 
menata materi pembelajaran secara benar sesuai dengan pendekatan yang 
dipilih dan karakteristik peserta didik usia SD/MI, mengembangkan 
indikator dan instrumen penilaian. 
d.    Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 
Dalam menyelenggarakan pembembelajaran yang mendidik ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh seorang guru yaitu memahami 
prinsip-prinsip perancangan pembelajaran yang mendidik, 
mengembangkan komponen-komponen rancangan pembelajaran, 
Menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, baik untuk kegiatan di 
dalam kelas, laboratorium, maupun lapangan, melaksanakan pembelajaran 
yang mendidik di kelas,di laboratorium, dan di lapangan, menggunakan 
media pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta didik dan lima 
mata pelajaran SD/MI untuk mencapai tujuan pembelajaran secara utuh, 
mengambil keputusan transaksional dalam lima mata pelajaran SD/MI 
sesuai dengan situasi yang berkembang. 
  
e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan pembelajaran. 
Di era modern ini seorang guru harus menyesuaikan diri dengan 
perkembangan jaman sehingga harus mengikuti kemajuan dan 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses 
pembelajaran. 
f. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam mengembangan potensi 
peserta didik diantaranya menyediakanberbagai kegiatan pembelajaran 
untuk mendorong peserta didik mencapai prestasi belajar secara optimal, 
menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk mengaktualisasikan 
potensi peserta didik, termasuk kreativitasnya. 
g. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 
peserta didik. 
Dalam berkomunikasi dengan peserta didik seorang guru harus 
memahami berbagai strategi berkomunikasi yang efektif, empatik dan 
santun, baik secara lisan maupun tulisan, Berkomunikasi secaraefektif, 
empatik, dan santun dengan peserta didik dengan bahasa yang khas 
dalaminteraksi pembelajaran yang terbangun secara siklikal dari 1) 
penyiapan kondisi psikologis peserta didik, 2) memberikan pertanyaan  
  
atau tugas sebagai undangan kepada peserta didik untuk merespons, 3) 
respons peserta didik, 4) reaksi guru terhadap respons peserta didik, dan 
seterusnya. 
h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar. 
Selanjutnya dalam menyelenggarakan penilaian dan evaluasi seorang guru 
harus memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar sesuai dengan karakteristik limamata pelajaran SD/MI, 
menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting untuk 
dinilai dan dievaluasi sesuai dengan karakteristik lima mata pelajaran 
SD/MI, menentukan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar, mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi proses dan 
hasil belajar, mengadministrasikan penilaian proses dan hasil belajar 
secara berkesinambungan dengan mengunakan berbagai instrumen, 
menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar untuk berbagai 
tujuan, dan melakukan evaluasi proses dan hasil belajar. 
i. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran. 
Dalam memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
kemajuan pembelajaran yang harus diperhatikan seorang guru adalah 
menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan 
ketuntasan belajar, menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi 
untuk merancang program remedial dan pengayaan, Mengkomunikasikan 
  
hasil penilaian dan evaluasi kepada pemangku kepentingan, 
memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
j. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran 
Yang perlu diperhatikan adalah melakukan refleksi terhadap pembelajaran 
yang telah dilaksanakan, memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan 
pengembangan lima mata pelajaran SD/MI dan melakukan penelitian 
tindakan kelas untuk meningkatkan kualitas pembelajaran lima mata 
pelajaran SD/MI.
57 
Sehingga dapat dipahami ruang lingkup kompetensi pedagogik 
seorang guru meliputi menguasai dan memahami karakter peserta didik, 
mampu mengembangkan silabus yang ada, dapat membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang baik dan mampu melaksanakan 
pembelajaran yang aktif menyenang guna mengembangkan potensi peserta 
didik, mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
pembelajaran, serta mampu mengadakan penilaian dan evaluasi dengan 
bijaksana. 
7. Faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Pedagogik Guru 
Sahertian  mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi  
kompetensi pedagogik guru adalah: 
a. Pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki guru. 
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b. Kepemimpinan Kepala Sekolah 
c. Lingkungan  kerja  yang  mendorong  motivasi  kerja  guru  untuk  
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam 
pelaksanaan tugas secara optimal. 
Dari pendapatan tersebut di atas disebutkan bahwa salah satu 
faktor yang mempengaruhi  kompetensi  pedagogik  guru  adalah  
kepemimpinan  Kepala Sekolah. Selanjutnya dalam buku panduan 
Manajemen Sekolah Depdikbud dikatakan  bahwa  Kepala  Sekolah  
adalah  pemimpin  tertinggi  di  sekolah. Kepemimpinan  sebagai  Kepala  
Sekolah  akan  sangat  berpengaruh  bahkan menentukan kemajuan 
sekolah. Kepala  sekolah  dalam  manajemen  mempunyai  peran  yang  
utama  yaitu meningkatkan  kualitas  pembelajaran  di  sekolah.  
Sebagaimana  dinyatakan  oleh Nurhadi    bahwa  peran  kunci  utama  
seorang  Kepala  Sekolah  untuk mendukung manajemen sekolah yang 




B. Penelitian yang Relevan 
Dalam rangka menghindari duplikasi penelitian, maka dilakukan 
penelusuran dan pencarian terhadap beberapa penelitian yang relevan, 
sehingga diperolehlah penelitian yang relevan dengan judul penelitian 
yang akan penulis teliti, sebagai berikut: 
Tabel 2.1 Penelitian  Relevan 
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No Nama Peneliti dan Judul 
Penelitian 
Persamaan Perbedaan 
1. Da’i Wibowo  
( Tesis )Pengaruh Supervisi 
Kepala Sekolah Dan 
Kompetensi Pedagogik Guru 
Terhadap Kinerja Guru  SD 





















2. Sri, ( Skripsi )Pengaruh 
Kompetensi Pedagogik Guru 
Akidah Akhlak Terhadap 
Motivasi Belajar Peserta 
Didik Mts Raudlotut 
Tholibin Bungo Wedung 





















C. Kerangka Teoritik 
Kompetensi manajerial kepala madrasah berpengaruh terhadap 
kompetensi pedagogik guru. Kompetensi supervisi  yang dimiliki oleh 
seorang  kepala madrasah berpengaruh terhadap kompetensi pedagogik 
seorang guru, kemudian kompetensi manajerial dan Kompetensi supervisi 
kepala madrasah dapat mempengaruhi kompetensi pedagogik seorang guru 
yang menjadi binaannya. Sehingga kerangka teoritik dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
  
1. Pengaruh X1 terhadap Y 
2. Pengaruh X2 terhadap Y 
3. Pengaruh X1,X2 secara bersama-sama terhadap Y 
D.  Hipotesis Penelitian 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif dari X1 terhadap Y 
2. Tidak ada pengaruh positif dari X1 terhadap Y 
3. Terdapat pengaruh positif dari X2 terhadap Y 
4. Tidak ada pengaruh positif dari X2 terhadap Y 
5. Terdapat pengaruh positif dari X1,X2, secara bersama-sama terhadap Y 

























A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Rancangan proses penelian yang akan dilaksanakan nantinya 
sebagai berikut: 
1. Tempat Penelitian 
Adapun tempat pelaksanaan penelitian ini adalah MI Swaswa di kota 
Sampit Kabupaten Kotawaringin Timur tahun pelajaran 2016/2017. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu pelaksanaan dalam pengumpulan data untuk penelitian ini 
diperkirakan selama 6 bulan dengan rincian sebagai berikut: 
a. Bulan pertama dan kedua pembuatan proposal dan observasi awal 
dilapangan. 
b. Bulan ketiga dan keempat melakukan riset dilapangan. 





B. Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
penelitian korelasional, dimana peneliti akan mengetahui ada tidaknya 
pengaruh yang diterima variabel terikat, Y ( kompetensi pedagogik guru ) 
dari dua variabel bebas, X1 ( kompetensi manajerial kepala madrasah), X2 
(kompetensi supervisi kepala madrasah) 













C. Populasi dan Sampel 








  Kelompok besar dan wilayah yang menjadi lingkup penelitian 
disebut populasi.
59
 Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru 
yang bertugas di MI Swasta di kota Sampit Kabupaten Kotawaringin 
Timur yang berjumlah 41 orang guru dan 5 kepala madrasah. Berikut 
ini tabel jumlah guru dan kepala madrasah di MI swasta di kota 
Sampit: 
Tabel 3.1 
Tabel Jumlah Madrasah dan Responden 




1 MI Kurnia Hasan 14 1  
2 MI Nurul Ain 6 1 
3 MI Nurul Ummah 10 1 
4 MI Darul Huda 9 1 
5 MI Nurul Amin 7 1 
Total  46 5 
 
2. Sampel  
Kelompok kecil yang secara nyata kita teliti dan tarik 
kesimpulan dari padanya di sebut sampel.
60
 
Menurut pendapat Arikunto yang menyatakan apabila subyek 
dalam populasinya meliputi 100 hingga 150 orang, dan dalam 
pengumpulan datanya penelitian menggunakan angket, sebaiknya diambil 
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, sehingga menjadi penelitian populasi, dan apabila lebih dari 
100 orang dapat diambil 10% - 15%. 
Berdasarkan pendapat Arikunto di atas dan data yang diperoleh 
maka penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian populasi karena 
jumlah responden kurang dari 100 orang. 
D. Rancangan Perlakuan 
 penelitian kuantitatif dengan ex-post facto riset  karena hanya 
mengungkapkan data peristiwa yang sudah berlangsung dan telah ada pada 
responden tanpa memberikan perlakuan.
 
 Selanjutnya penulis juga mengacu pada pendapat Arikunto, 
sebagai berikut: 
1. Menyusun proposal penelitian 
2. Menyusun instrument pengumpulan data 
3. Mencari data awal atau mengadakan survey pendahuluan 
4. Mengurus perizinan 
5. Mengumpulkan data penelitian 
6. Menganalisis data 
7. Membahas hasil analisis, mengambil kesimpulan, merumuskan saran-
saran dan menyusun diskusi
 
8. Menyusun laporan 
9. Memproduksi laporan.62 
E. Teknik Pengumpulan Data  
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Kuestioner/angket, merupakan teknik pengumpulan data yang berisi 
rangkaian pertanyaan tertulis mengenai pokok permasalahan yang 
diteliti dengan mengacu pada variabel-variabel penelitian untuk 
mendapatkan informasi dari para responden. Teknik ini digunakan 
untuk mengambil data primer. 
 Adapun langkah yang dilakukan penulis dalam penyusunan alat 
pengumpulan data ini adalah: 
a. Menetapkan indikator-indikator dari setiap variabel penelitian yang 
dianggap penting untuk ditanyakan kepada responden. 
b. Membuat kisi-kisi dalam bentuk tabel yang terdiri dari kolom-
kolom: nomor, variabel, data yang diperlukan, dan nomor item. 
c. Menyusun item-item pernyataan dan pertanyaan untuk setiap 
variabel yang diteliti dan petunjuk cara menjawabnya, disertai 
dengan skala sebagai alternative jawabannya. Penyusun 
menggunakan skala Likert yang alternative jawabannya dalam 5 
skala. Untuk pernyataan yang itemnya positif, sebagai berikut; 
yaitu: Selalu ( SL ) / Sangat Setuju  bobot nilainya 5, Sering ( SR ) 
/ Setuju dengan bobot nilai 4, Kadang-kadang ( KD ) / Ragu-ragu 
dengan bobot penilaiannya 3, Tidak Setuju ( TS ) / Jarang dengan 
bobot nilai 2 dan Tidak Pernah ( TP ) / Sangat Tidak Setuju bobot 
penilaiannya 1. Sebaliknya bila pernyataan itemnya negatif, maka 
Selalu ( SL ) / Sangat Setuju mempunyai bobot penilaian 1, Sering 
  
( SR )/ Setuju bobot penilaiannya 2, Kadang-kadang ( KD ) / Ragu-
ragu bobot nilainya 3, Tidak Setuju ( TS ) / Jarang dengan bobot 
nilai 2, kemudian Tidak Pernah ( TP ) / Sangat Tidak Setuju bobot 
penilaiannya 5. Kuesioner dalam penelitian dimaksudkan untuk 
mendapatkan data-data mengenai kompetensi pedagogik guru   ( Y 
), kompetensi manajerial  kepala madrasah ( X1 ), Kompetensi 
supervisi kepala madrasah ( X2 ) Adapun responden dalam 
penelitian ini adalah semua guru dan kepala madrasahMI Swasta di 
kota Sampit. 
2. dokumentasi 
3. Observasi non partisipan, dimana peneliti hanya mengamati peristiwa 
yang terjadi tanpa langsung terlibat dengan objek, guna memperoleh 
bahan dan data yang diperlukan dalam penelitian 
4. Interview ( Wawancara ), dilakukan apabila ada jawaban responden 
yang masih meragukan peneliti dalam menyusun penelitian. 
 Berikut ini pengembangan variabel yang disajikan dalam bentuk 
konseptual, definisi operasional, kisi-kisi instrumen, uji validitas instrumen 
dan reabilitas.  
1. Instrumen Variabel Bebas ( Kompetensi Manajeral dan Kompetensi 
Supervisi Kepala Madrasah) 
a. Definisi Operasional 
Kepala SD/MI merupakan jabatan khusus yang memerlukan 
kompetensi dan perilaku khusus. Untuk dapat menjalankan 
  
fungsinya sebagai pemimpin, dipersyaratkan memiliki kepribadian 
khusus pula yang dapat dilihat dari keteladanan yang 
dicontohkannya, integritas dan keterbukaannya dalam menjadi 
pemimpin, dan dalam mengembangkan dirinya sebagai seorang 
pemimpin pendidikan. Seorang kepala madrasah juga dituntut 
mempunyai kompetensi manajerial yang dapat dilihat dari caranya 
membuat  rencana kerja/kegiatan madrasah, pengorganisasian 
madrasah, mengelola perubahan yang terjadi di madrasah, 
memanajeman sumber daya manusia yang ada di madrasah, 
mengatur sarana prasarana, dan memanajemen kesiswaan, 
pembelajaran, kurikulum dan pengelolaan keuangan madrasah. 
Selanjutnya  seorang kepala madrasah juga berperan sebagai 
seorang supervisor yang dilakukan melalui supervisi, hal itu dilihat 
dari kemampuan dalam merencanakan program supervisi akademik 
dalam rangka peningkatan profesionalisme guru, melaksanakan 
supervisi akademik terhadapguru dengan pendekatan dan teknik 
supervisi yang tepat, dan menindaklanjuti hasil supervisi akademik 
terhadap guru dalamrangka peningkatan profesionalisme guru. 
Kisi-kisi Instrumen 
Untuk pengukuran kompetensi manajerial dan peran 
supervisi  kepala madrasah penulis juga menggunakan angket yang 
bersifat tertutup mencakup indikator sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
  
Kisi-kisi instrument kompetensi manajerial dan 
kompetensi supervisi kepala madrasah 
 















































































b. Jenis Instrumen  
Penelitian ini menggunakan jenis instrumen berupa Angket, 
yaitu daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain dengan 
maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia memberikan 
respons sesuai dengan permintaan pengguna
63
. Orang yang 
diharapkan memberikan respon ini disebut responden. Menurut 
cara memberikan respon, angket pada penelitian ini menggunakan 
angket tertutup, yaitu angket yang disajikan dalam bentuk 
sedemikian rupa sehingga responden tinggal memberikan tanda 
centang () pada kolom atau tempat yang sesuai.  Alternatif 
jawaban pada jenis instrumen berupa Angket pada penelitian ini 
menggunakan Skala Model Likert, yaitu skala yang berasal dari ide 
yang dikemukakan oleh Likert yang biasanya menggunakan lima 
tingkatan, seperti yang ditunjukkan yaitu responden diminta untuk 
membubuhkan tanda cek () pada salah satu dari lima 




c. Uji Validitas Instrumen dan Reliabilitas 
Uji validitas ini akan melibatkan 20 orang yang tidak 
termasuk responden dengan signifikan 5%. Sedangkan uji reabilitas 
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dilakukan dengan uji Alpha Cronbach  dengan bantuan SPSS 
ver.24. berikut ini tabel hasil validitas kompetensi manajerial dan 
supervisi kepala madrasah. 
Tabel 3.3 
Ringkasan Hasil Uji Validitas Variabel Kompetensi 





Prob α Sig. Status Keterangan 
1 
0,05 
.541 Valid r hitung>r tabel 
2 .549 Valid r hitung>r tabel 
3 
r tabel = 0,294 
.549 Valid r hitung>r tabel 
4 .657 Valid r hitung>r tabel 
5 .657 Valid r hitung>r tabel 
6 .668 Valid r hitung>r tabel 
7 .663 Valid r hitung>r tabel 
8 .663 Valid r hitung>r tabel 
9 .530 Valid r hitung>r tabel 
10 .553 Valid r hitung>r tabel 
11 .545 Valid r hitung>r tabel 
12 .585 Valid r hitung>r tabel 
13 .530 Valid r hitung>r tabel 
14 .498 Valid r hitung>r tabel 
15 .517 Valid r hitung>r tabel 
16 .575 Valid r hitung>r tabel 
17 .590 Valid r hitung>r tabel 
18 .597 Valid r hitung>r tabel 
19 .603 Valid r hitung>r tabel 
  
20 .540 Valid r hitung>r tabel 
21 .507 Valid r hitung>r tabel 
22 .526 Valid r hitung>r tabel 
23 .526 Valid r hitung>r tabel 
24 .619 Valid r hitung>r tabel 
25 .571 Valid r hitung>r tabel 
26 .571 Valid r hitung>r tabel 
27 .585 Valid r hitung>r tabel 
28 .541 Valid r hitung>r tabel 
29 .549 Valid r hitung>r tabel 
30 .532 Valid r hitung>r tabel 
 
Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan oleh peneliti 
terhadap 20 responden maka diketahui bahwa angket skala 
kompetensi manajerial kepala madrasah yang telah diedarkan 
peneliti berjumlah 30 item dan item yang dinyatakan valid adalah 
30.  
Tabel 3.4 
Ringkasan Hasil Uji Validitas Variabel Kompetensi 




Prob α Sig. Status Keterangan 
1 
0,05 
.931 Valid r hitung>r tabel 
2 .924 Valid r hitung>r tabel 
3 
r tabel = 0,294 
.922 Valid r hitung>r tabel 
4 .922 Valid r hitung>r tabel 
5 .919 Valid r hitung>r tabel 
  
6 .924 Valid r hitung>r tabel 
7 .918 Valid r hitung>r tabel 
8 .920 Valid r hitung>r tabel 
9 .926 Valid r hitung>r tabel 
10 .926 Valid r hitung>r tabel 
11 .924 Valid r hitung>r tabel 
12 .918 Valid r hitung>r tabel 
13 .924 Valid r hitung>r tabel 
14 .924 Valid r hitung>r tabel 
15 .924 Valid r hitung>r tabel 
16 .927 Valid r hitung>r tabel 
17 .926 Valid r hitung>r tabel 
18 .918 Valid r hitung>r tabel 
19 .923 Valid r hitung>r tabel 
20 .918 Valid r hitung>r tabel 
 
Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan oleh peneliti 
terhadap 20 responden maka diketahui bahwa angket skala 
supervisi kepala madrasah yang telah diedarkan peneliti berjumlah 
20 item dan item yang dinyatakan valid adalah 20.  
2. Instrumen Variabel Terikat ( Kompetensi Pedagogik Guru ) 
a. Definisi Operasional 
 Kompetensi pedagogik guru dalam penelitian ini adalah 
kemampuan yang dimiliki guru  dalam  (1) mengembangkan 
kurikulum yang terlihat dalam silabus, (2) merencakan 
pembelajaran yang terlihat dalam dokumen rencana pelaksanaan 
  
pembelajaran dan perangkat pembelajaran , (3) menilai hasil 
belajar yang dilihat dalam dokumen penilaian hasil belajar, dan (4) 
penampilannya dalam melaksanakan pembelajaran. 
b. Kisi-kisi Instrumen 
 Untuk pengukuran kompetensi pedagogik guru menggunakan 
angket yang bersifat tertutup mencakup indikator sebagai berikut: 
Tabel 3.5 





c. Jenis Instrumen 
                                                             
65







1.1 Mengembangkan kurikulum 1,2,7 3 
1.2 Merencanakan pembelajaran 3,4,20 3 
1.3 Menilai hasil belajar 6,29 2 
1.4 Melaksanakan pembelajaran   
a. Pra Pembelajaran 8,9,10 3 








c. Penutup pembelajaran 32,33,34 3 
  
Penelitian ini menggunakan jenis instrumen berupa Angket, 
yaitu daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain dengan 
maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia memberikan 
respons sesuai dengan permintaan pengguna
66
. Orang yang 
diharapkan memberikan respon ini disebut responden. Menurut 
cara memberikan respon, angket pada penelitian ini menggunakan 
angket tertutup, yaitu angket yang disajikan dalam bentuk 
sedemikian rupa sehingga responden tinggal memberikan tanda 
centang () pada kolom atau tempat yang sesuai.  Alternatif 
jawaban pada jenis instrumen berupa angket pada penelitian ini 
menggunakan Skala Model Likert, yaitu skala yang berasal dari ide 
yang dikemukakan oleh Likert yang biasanya menggunakan lima 
tingkatan. Responden diminta untuk membubuhkan tanda cek () 
pada salah satu dari lima kemungkinan jawaban yang tersedia 
(selalu, sering sekali, sering, jarang, tidak pernah).
67
 
d. Uji Validitas Instrumen dan Reliabilitas 
Pengujian validitas digunakan mengukur kesahihah alat ukur  
Uji validitas ini akan melibatkan 20 orang yang tidak termasuk 
responden dengan signifikan 5%. Menggunakan korelasi product 
moment correlation dengan bantuan SPSS  Sedangkan uji reabilitas 
dilakukan dengan uji Alpha Cronbach  dengan bantuan SPSS 
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ver.24. uji reabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran dapat dipercaya dan diandalkan 
Tabel 3.6 









Prob α Sig. Status Keterangan 
1 
0,05 
.569 Valid r hitung>r tabel 
2 .568 Valid r hitung>r tabel 
3 
r tabel = 0,294 
.568 Valid r hitung>r tabel 
4 .665 Valid r hitung>r tabel 
5 .665 Valid r hitung>r tabel 
6 .658 Valid r hitung>r tabel 
7 .655 Valid r hitung>r tabel 
8 .655 Valid r hitung>r tabel 
9 .540 Valid r hitung>r tabel 
10 .553 Valid r hitung>r tabel 
11 .566 Valid r hitung>r tabel 
12 .594 Valid r hitung>r tabel 
13 .527 Valid r hitung>r tabel 
14 .508 Valid r hitung>r tabel 
15 .546 Valid r hitung>r tabel 
16 .589 Valid r hitung>r tabel 
17 .605 Valid r hitung>r tabel 
18 .594 Valid r hitung>r tabel 
  
19 .592 Valid r hitung>r tabel 
20 .547 Valid r hitung>r tabel 
21 .540 Valid r hitung>r tabel 
22 .546 Valid r hitung>r tabel 
23 .546 Valid r hitung>r tabel 
24 .617 Valid r hitung>r tabel 
25 .567 Valid r hitung>r tabel 
26 .567 Valid r hitung>r tabel 
27 .594 Valid r hitung>r tabel 
28 .569 Valid r hitung>r tabel 
29 .568 Valid r hitung>r tabel 
30 .550 Valid r hitung>r tabel 
31 .576 Valid r hitung>r tabel 
32 .592 Valid r hitung>r tabel 
33 .593 Valid r hitung>r tabel 
34 .593 Valid r hitung>r tabel 
     
Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan oleh peneliti 
terhadap 20 responden maka diketahui bahwa angket skala 
kompetensi pedagogik guru yang telah diedarkan peneliti 
berjumlah 34 item dan item yang dinyatakan valid adalah 34.  
Kemudian, guna mengukur reliabilitas  instrument yang 
digunakan peneliti menggunakan Koefisien Alpha Cronbach 
dengan bantuan program SPSS. Reliabilitas ketiga variabel dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 3.7 
  
Reliabilitas  Ketiga Variabel 
No Variabel Cronbach’s Alpha N of Items 
1 
Kompetensi Manajerial 








Guru ( Y ) 
0.593 34 
 
Berdasarkan hasil uji coba instrument maka variabel 
kompetensi manajerial kepala madrasah mempunyai r alpha 
sebesar 0,585, variabel kompetensi supervisi kepala madrasah 
mempunyai r alpha sebesar 0,927, dan variabel kompetensi 
pedagogik guru mempunyai r alpha sebesar 0,593. Dengan nilai 
tersebut, maka nilai r alpha yang dihasilkan bernilai positif dan 
lebih besar dri r tabel 0,294. Sehingga dapat dinyatakan bahwa 
instrument variabel mempunyai tingkat kehandalan yang cukup 
dan tinggi serta dapat dipergunakan sebagai alat ukur. Adapun 
pengambilan keputusan itu mengacu pada tabel Kriteria reliabilitas 
koefisien alpha cronbach 
Tabel 3.8 
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1 ≤ 0,200 Sangat Rendah 
2 0,200-0,399 Rendah  
3 0,400-0,599 Cukup  
4 0,600-0,799 Tinggi  
5 0,800-1,00 Sangat Tinggi 
 
F. Teknik Analisa Data 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif  dimaksudkan untuk mendeskripsikan ciri-
ciri pada sampel variabel tunggal. Variabel kompetensi manajerial 
kepala madrasah, kompetensi supervisi kepala madrasah dan 
kompetensi pedagogik guru, dibuat kriteria berdasarkan hasil nilai rata-
rata (mean). Kriteria yang dimaksudkan tersebut yaitu sangat tinggi, 
tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 
Kriteria untuk variabel kompetensi manajerial kepala madrasah 
skornya diperoleh dari banyaknya item pernyataan dikalikan skor nilai. 
Jumlah pernyataan sebanyak 30 soal, dengan skor tertinggi setiap 
pernyataan adalah 5 dan skor yang terendah adalah 1, maka diperoleh 
nilai tertinggi 5 x 30 = 150, dan nilai terendah 1 x 30 = 30, kemudian 
skor kriteria dapat dilihat pada tabel berikut ini 
  
Tabel 3.9 
Kriteria Kompetensi Manajerial  
Kepala Madrasah 
 
No Kriteria Skor 
1 Sangat Tinggi 126 – 150 
2 Tinggi 102 - 125 
3 Sedang 78 - 101 
4 Rendah 54 - 77 
5 Sangat Rendah 30 - 53 
 
Kriteria untuk variabel kompetensi supervisi kepala madrasah 
skornya diperoleh dari banyaknya item pernyataan dikalikan skor nilai. 
Jumlah pernyataan sebanyak 20 soal, dengan skor tertinggi setiap 
pernyataan adalah 5 dan skor yang terendah adalah 1, maka diperoleh 
nilai tertinggi 5 x 20 = 100, dan nilai terendah 1 x 20 = 20, kemudian 
skor kriteria dapat dilihat pada tabel berikut ini 
Tabel 3.10 
Kriteria kompetensi Supervisi Kepala Madrasah 
 
No Kriteria Skor 
1 Sangat Tinggi 84– 100 
2 Tinggi 68 - 83 
3 Sedang 52 - 67 
4 Rendah 36 - 51 
  
5 Sangat Rendah 20 - 35 
 
Kriteria untuk variabel kompetensi pedagogik guru skor  
diperoleh dari banyaknya item pernyataan dikalikan skor nilai. Jumlah 
pernyataan sebanyak 34 item pernyataan, skor tertinggi untuk setiap 
pernyataan adalah 5 dan skor terendah adalah 1, maka diperoleh nilai 
tertinggi yaitu 5 x 34 = 170 dan nilai terendah 1 x 34 = 34, untuk skor 
kriteria dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.11 
Kriteria Kompetensi Pedagogik Guru 
 
No Kriteria Skor 
1 Sangat Tinggi 142 – 170 
2 Tinggi 115 - 141 
3 Sedang 88 - 114 
4 Rendah 61 - 87 
5 Sangat Rendah 34 - 60 
 
 
2. Analisis Non Parametrik  
Berdasarkan data yang akan dianalisis yang di dalamnya terdapat unit 
analisis data, dimana jumlahnya kurang dari 30 orang maka analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis Non 
Parametrik dengan bantuan program SPSS dalam mengolah datanya. 
G. Hipotesisi Statistika 
  
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan kajian pustaka 
maka hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Ho  : ρYX1 = 0 
Ha : ρYX1 = 0 
2. Ho : ρYX2 = 0 
Ha : ρYX2 = 0 
3. Ho  : ρYX12 = 0 
Ha : ρYX12 = 0 
Keterangan : 
Ho = Hipotesis Nol 
Ha = Hipotesis alternatif 
ρYX1 = pengaruh variabel X1 yaitu kompetensi manajerial kepala 
madrasah terhadap kompetensi pedagogik guru MI 
Swasta di kota Sampit 
ρYX2 = pengaruh variabel X2 yaitu kompetensi supervisi kepala 
madrasah  terhadap kompetensi pedagogik guru MI 
Swasta di kota Sampit 
ρYX12 = pengaruh bersama-sama variabel X1, X2,  yaitu 
kompetensi manajerial dan kompetensi supervisi kepala 
madrasah terhadap kompetensi pedagogik guru  MI 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
Deskripsi data digunakan sebagai bahan dasar dalam menafsirkan 
kecenderungan jawaban responden dari setiap variabel, meliputi 
kompetensi manajerial kepala madrasah, kompetensi supervisi kepala 
madrasah dan kompetensi pedagogik guru MI Swasta di kota Sampit. 
Kota Sampit berada di kabupaten Kotawaringin Timur, di kota ini 
terdapat lima madrasah swasta yang terletak di dua kecamatan kota 
Sampit, Pertama  di kecamatan Baamang ada dua Madrasah Ibtidaiyah 
Swasta (MI)  yaitu MI Kurnia Hasan yang berada di Jalan H. Muhran Ali, 
dengan 14 tenaga pengajar dan 1 orang kepala madrasah. MI Nurul Ain 
juga berada di Jalan H. Muhran Ali dengan 1 orang kepala madrasah dan 
tenaga pengajar  6 orang. Kedua, MI yang terletak di Kecamatan Ketapang 
ada 3 buah  Madrasah Ibtidaiyah Swasta, yaitu MI Nurul Ummah terletak 
di Jalan Suprapto, dengan 1 orang kepala madrasah dan 11 orang guru 
namun menurut kepala madrasah  yang diberikan angket  cuma 10 orang 
  
dengan alasan satu orang tersebut hanya lulusan SMA sederajat, MI Darul 
Huda yang terletak di Desa Pelangsian dengan tenaga pengajar 9 orang 
dan 1 orang kepala madrasah, dan MI Nurul Amin yang terletak di jalan 
HM. Arsyad km. 16 Desa Bapeang, dengan 1 orang kepala madrasah dan 8 
orang guru namun hanya 7 orang guru yang menerima angket, menurut 
kepala madrasah 1 orang yang tidak menerima angket  karena baru saja 
bekerja di madrasah tersebut. 
B. Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah Ibtidaiyah Swasta di Kota 
Sampit 
Proses  kegiatan  manajemen  dalam  dunia  pendidikan merupakan 
suatu system yang terdiri dari sub-sub system yang saling berkaitan satu 
dengan yang lain. Kegiatan tersebut merupakan satu kesatuan yang saling 
mempengaruhi. Seorang manajer, dalam hal ini kepala sekolah disamping 
harus mampu melaksanakan proses manajemen yang merujuk pada fungsi 
manajemen , juga dituntut untuk memahami sekaligus menerapkan seluruh 
substansi kegiatan pendidikan.  
Kompetensi manajerial kepala madrasah swasta di kota Sampit 
sudah tidak diragukan dalam memimpin lembaga pendidikan yang 
dipimpinnya. Akan tetapi kemajuan madrasah swasta di kota Sampit yang 
kurang berkembang secara signifikan dari segi sarana maupun prasarana 
yang ada di madrasah swasta, minimnya prestasi madrasah swasta yang 
diperoleh serta kurangnya motivasi masyarakat memasukan anaknya ke 
madrasah swasta dibandingkan ke sekolah umum. Kemudian Kepala 
  
madrasah kurang menyelenggarakan madrasah berdasarkan renstra yang 
telah dibuat, belum memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi 
peningkatan manajemen madrasah dan peningkatan pembelajaran, belum 
berusaha secara optimal dalam meningkatkan sumber daya manusia 
dilingkungan kerjanya. 
C. Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah Ibtidaiyah Swasta di Kota 
Sampit 
Permendiknas RI Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar 
Kompetensi Kepala Sekolah/Madrasah dinyatakan bahwa salah satu  
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang kepala sekolah/madrasah 
adalah mampu melaksanakan supervisi. 
Kompetensi supervisi kepala madrasah MI swasta di kota Sampit, 
sudah cukup dikuasai oleh setiap kepala madrasah, namun demikian 
kepala madrasah swasta di kota Sampit jarang merencanakan program 
supervisi dan mensosialisasikannya dengan guru di madrasahnya, 
supervisi yang dilaksanakan terkesan dilakukan secara tiba-tiba, hasil 
supervisi pun jarang ditindaklanjuti dalam meningkatkan profesionalisme 
guru. 
D. Kompetensi Pedagogik Guru Madrasah Ibtidaiyah Swasta di Kota 
Sampit 
Kompetensi pedagogik berkenaan dengan pengelolaan 
pembelajaran sehingga didalamnya terdapat berbagai strategi dan model-
  
model pengelolaan pembelajaran. Kompetensi  pedagogik  merupakan  
kemampuan  guru  dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik. 
Kompetensi pedagogik guru madrasah swasta di kota Sampit, 
sebenar cukup baik, akan tetapi terdapat beberapa hal yang perlu untuk 
dibenahi dan memerlukan pembinaan dari kepala madrasah, diantaranya 
dalam pengembangan kurikulum (silabus,perancangan pembelajaran), 
pemanfaatan teknologi modern dalam pembelajaran, kemampuan dalam 
memahami karakteristik peserta didik, memfasilitasi pengembangan 
potensi yang ada pada peserta didik dan pengembangan kemampuan diri 
atau kualitas guru sendiri. 
 Responden dalam penelitian ini adalah guru yang mengajar di MI 
Swasta kota Sampit yang berjumlah 41 orang guru dan 5 kepala madrasah. 
Tabel 4.1 
Jumlah responden MI Swasta di kota Sampit 
 






1 MI Kurnia Hasan 12 1 Kecamatan Baamang  
2 MI Nurul Ain 6 1 Kecamatan Baamang 
3 MI Nurul Ummah 9 1 Kecamatan Ketapang 
4 MI Darul Huda 8 1 Kecamatan Ketapang 
5 MI Nurul Amin 6 1 Kecamatan Ketapang 
Total  41 5  
 
  
Berikut ini akan disampaikan hasil instrument kompetensi 
manajerial, kompetensi supervisi kepala madrasah dan kompetensi 
pedagogik setiap madrasah. 
1. Madrasah Ibtidaiyah Kurnia Hasan 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kompetensi 
manajerial kepala madrasah berupa angket yang terdiri dari 30 item 
pernyataan, dimana setiap item pernyataan memiliki lima alternatif 
jawaban dengan rentang skor 1-5. Sehingga skor total harapan terendah 
adalah 30 dan skor harapan tertinggi adalah 150.  Berdasarkan skor 
harapan tersebut dapat ditentukan interval skor masing-masing kelas 
jenjang yang menggambarkan kompetensi manajerial kepala madrasah, 
yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 
Data kompetensi manajerial kepala madrasah MI Kurnia 
Hasan yang berhasil dikumpulkan dari 12 responden guru dan 1 kepala 
madrasah secara kuantitatif menunjukkan kecenderungan skor total 
minimal yang didapat sebesar 30       dan skor total maksimalnya adalah 
150. Sehingga rentang skor maksimal dan minimal dapat diperoleh 150 - 
30+1= 121. Tingkat interval kelas adalah lima, maka lebar kelas interval 
adalah 121 : 5 = 24,2 ( dibulatkan menjadi 24 ). 
Tabel 4.2 
Deskripsi Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah 
MI Kurnia Hasan 
 
No Interval Kriteria Jumlah Persentase 
1 126 – 150 Sangat Tinggi - - 
  
2 102 – 125 Tinggi 3 23,07 
3 78 – 101 Sedang 2 15,38 
4 54 – 77 Rendah 8 61,53 
5 30 – 53 Sangat Rendah 0 0 
Total  13 100 
 
Berdasarkan hasil pengelolaan data di atas maka dapat 
dipahami bahwa sebanyak 3 responden (20%) menyatakan kompetensi 
manajerial termasuk kategori tinggi, 2  responden (13,33%) menyatakan 
kategori sedang,  8 responden (61,53%) menyatakan  tingkat kompetensi 
manajerial kepala madrasah  kategori rendah. Hasil temuan penelitian ini 
menunjukkan kecenderungan sebagaian besar responden menyatakan 
kompetensi manajerial kepala madrasah  mempunyai kategori rendah 
sehingga perlu   ditingkatkan dan membenahi kekurangan yang ada. 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kompetensi 
supervisi kepala madrasah berupa angket yang terdiri dari 20 item 
pernyataan, dimana setiap item pernyataan memiliki lima alternatif 
jawaban dengan rentang skor 1-5. Sehingga skor total harapan terendah 
adalah 20 dan skor harapan tertinggi adalah 100.  Berdasarkan skor 
harapan tersebut dapat ditentukan interval skor masing-masing kelas 
jenjang yang menggambarkan kompetensi supervisi kepala madrasah, 
yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 
Data kompetensi supervisi kepala madrasah yang berhasil 
dikumpulkan dari 12  responden guru dan 1 orang kepala madrasah secara 
kuantitatif menunjukkan kecenderungan skor total minimal yang didapat 
  
sebesar   20     dan skor total maksimalnya adalah 100. Sehingga rentang 
skor maksimal dan minimal dapat diperoleh 100 -20+1= 81. Tingkat 
interval kelas adalah lima, maka lebar kelas interval adalah 81 : 5 = 16,2 ( 
dibulatkan menjadi 16 ). 
Tabel 4.3 
Deskripsi Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah 
MI Kurnia Hasan 
 
No Interval Kriteria Jumlah Persentase 
1 84– 100 Sangat Tinggi - - 
2 68 – 83 Tinggi 5 38,46 
3 52 – 67 Sedang 3 23,07 
4 36 – 51 Rendah 4 30,76 
5 20 – 35 Sangat Rendah 1 7,69 
Total  13 100 
 
Berdasarkan hasil pengelolaan data di atas maka dapat 
dipahami bahwa sebanyak 5 responden (38,46%) menyatakan kompetensi 
supervisi  termasuk kategori tinggi, 3  responden (23,07%) menyatakan 
kategori sedang,  4 responden (30,76%) menyatakan  tingkat kompetensi 
supervisi kepala madrasah  kategori rendah dan 1 responden (7,69%) 
menyatakan. Hasil temuan penelitian ini menunjukkan kecenderungan 
sebagaian besar responden menyatakan kompetensi supervisi kepala 
madrasah  mempunyai kategori tinggi sehingga perlu   pertahankan bahkan 
ditingkatkan. 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kompetensi 
pedagogik guru berupa angket yang terdiri dari 34 item pernyataan, 
  
dimana setiap item pernyataan memiliki lima alternatif jawaban dengan 
rentang skor 1-5. Sehingga skor total harapan terendah adalah 34 dan skor 
harapan tertinggi adalah 170.  Berdasarkan skor harapan tersebut dapat 
ditentukan interval skor masing-masing kelas jenjang yang 
menggambarkan kompetensi pedagogik guru, yaitu sangat tinggi, tinggi, 
sedang, rendah, dan sangat rendah. 
Data kompetensi pedagogik guru yang berhasil dikumpulkan dari 
12 responden guru dan 1 kepala madrasah secara kuantitatif menunjukkan 
kecenderungan skor total minimal yang didapat sebesar  34       dan skor 
total maksimalnya adalah 170. Sehingga rentang skor maksimal dan 
minimal dapat diperoleh 170 - 34+1= 137. Tingkat interval kelas adalah 
lima, maka lebar kelas interval adalah 137 : 5 = 27,4 ( dibulatkan menjadi 
27 ). 
Tabel 4.4 
Deskripsi Kompetensi Pedagogik Guru 
MI Kurnia Hasan 
 
No Interval Kriteria Jumlah Persentase 
1 142 – 170 Sangat Tinggi - - 
2 115 – 141 Tinggi 6 46,15 
3 88 – 114 Sedang 6 46,15 
4 61 – 87 Rendah 1 6,66 
5 34 – 60 Sangat Rendah 0 0 
Total  13 100 
 
Berdasarkan hasil pengelolaan data di atas maka dapat 
dipahami bahwa sebanyak 6 responden (46,15%) menyatakan 
  
kompetensi Pedagogik Guru termasuk kategori tinggi, 6  responden 
(46,15%) menyatakan kategori sedang,  1 responden (6,66%) 
menyatakan  tingkat kompetensi Pedagogik Guru kategori rendah. Hasil 
temuan penelitian ini menunjukkan kecenderungan sebagaian besar 
responden menyatakan kompetensi Pedagogik Guru mempunyai 
kategori tinggi dan sedang sehingga perlu   dipertahankan dan 
ditingkatkan. 
 
2. Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ain 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kompetensi 
manajerial kepala madrasah berupa angket yang terdiri dari 30 item 
pernyataan, dimana setiap item pernyataan memiliki lima alternatif 
jawaban dengan rentang skor 1-5. Sehingga skor total harapan terendah 
adalah 30 dan skor harapan tertinggi adalah 150.  Berdasarkan skor 
harapan tersebut dapat ditentukan interval skor masing-masing kelas 
jenjang yang menggambarkan kompetensi manajerial kepala madrasah, 
yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 
Data kompetensi manajerial kepala madrasah MI Nurul Ain 
yang berhasil dikumpulkan dari 6 responden guru dan 1 kepala 
madrasah secara kuantitatif menunjukkan kecenderungan skor total 
minimal yang didapat sebesar 30       dan skor total maksimalnya adalah 
150. Sehingga rentang skor maksimal dan minimal dapat diperoleh 150 
  
- 30+1= 121. Tingkat interval kelas adalah lima, maka lebar kelas 
interval adalah 121 : 5 = 24,2 ( dibulatkan menjadi 24 ). 
Tabel 4.5 
Deskripsi Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah 
MI Nurul Ain 
 
No Interval Kriteria Jumlah Persentase 
1 126 – 150 Sangat Tinggi - - 
2 102 – 125 Tinggi  - 
3 78 – 101 Sedang 2 28,57 
4 54 – 77 Rendah 3 20 
5 30 – 53 Sangat Rendah 2 28,57 
Total  7 100 
 
Berdasarkan hasil pengelolaan data di atas maka dapat 
dipahami bahwa sebanyak 2 responden (28,57%) menyatakan 
kompetensi manajerial termasuk kategori sedang, 3  responden (20%) 
menyatakan kategori rendah,  2 responden (28,57%) menyatakan  
tingkat kompetensi manajerial kepala madrasah  kategori sangat rendah. 
Hasil temuan penelitian ini menunjukkan kecenderungan besar 
responden menyatakan kompetensi manajerial kepala madrasah  
mempunyai kategori rendah sehingga perlu   ditingkatkan dan 
membenahi kekurangan yang ada. 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kompetensi 
supervisi kepala madrasah berupa angket yang terdiri dari 20 item 
pernyataan, dimana setiap item pernyataan memiliki lima alternatif 
jawaban dengan rentang skor 1-5. Sehingga skor total harapan terendah 
  
adalah 20 dan skor harapan tertinggi adalah 100.  Berdasarkan skor 
harapan tersebut dapat ditentukan interval skor masing-masing kelas 
jenjang yang menggambarkan kompetensi supervisi kepala madrasah, 
yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 
Data kompetensi supervisi kepala madrasah yang berhasil 
dikumpulkan dari 6 responden guru dan 1 orang kepala madrasah secara 
kuantitatif menunjukkan kecenderungan skor total minimal yang 
didapat sebesar   20     dan skor total maksimalnya adalah 100. 
Sehingga rentang skor maksimal dan minimal dapat diperoleh 100 -
20+1= 81. Tingkat interval kelas adalah lima, maka lebar kelas interval 
adalah 81 : 5 = 16,2 ( dibulatkan menjadi 16 ). 
Tabel 4.6 
Deskripsi Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah 
MI Nurul Ain 
 
No Interval Kriteria Jumlah Persentase 
1 84– 100 Sangat Tinggi - - 
2 68 - 83 Tinggi 2 28,57 
3 52 - 67 Sedang 3 42,85 
4 36 - 51 Rendah 2 28,57 
5 20 - 35 Sangat Rendah   
Total  7 100 
 
Berdasarkan hasil pengelolaan data di atas maka dapat 
dipahami bahwa sebanyak 2 responden (28,57%) menyatakan 
kompetensi supervisi  kepala madrasah termasuk kategori tinggi, 3  
responden (42,85%) menyatakan kategori sedang,  2 responden 
  
(28,57%) menyatakan  Hasil temuan penelitian ini menunjukkan 
kecenderungan sebagian besar responden menyatakan kompetensi 
supervisi kepala madrasah  mempunyai kategori sedang sehingga perlu   
pertahankan bahkan ditingkatkan. 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kompetensi 
pedagogik guru berupa angket yang terdiri dari 34 item pernyataan, 
dimana setiap item pernyataan memiliki lima alternatif jawaban dengan 
rentang skor 1-5. Sehingga skor total harapan terendah adalah 34 dan 
skor harapan tertinggi adalah 170.  Berdasarkan skor harapan tersebut 
dapat ditentukan interval skor masing-masing kelas jenjang yang 
menggambarkan kompetensi pedagogik guru, yaitu sangat tinggi, 
tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 
Data kompetensi pedagogik guru yang berhasil dikumpulkan 
dari 7 responden secara kuantitatif menunjukkan kecenderungan skor 
total minimal yang didapat sebesar  34       dan skor total maksimalnya 
adalah 170. Sehingga rentang skor maksimal dan minimal dapat 
diperoleh 170 - 34+1= 137. Tingkat interval kelas adalah lima, maka 
lebar kelas interval adalah 137 : 5 = 27,4 ( dibulatkan menjadi 27 ). 
Tabel 4.7 
Deskripsi Kompetensi Pedagogik Guru 
MI Nurul Ain 
 
No Interval Kriteria Jumlah Persentase 
1 142 – 170 Sangat Tinggi - - 
2 115 - 141 Tinggi 1 14,28 
  
3 88 - 114 Sedang 3 42,85 
4 61 - 87 Rendah 2 28,57 
5 34 - 60 Sangat Rendah 1 14,28 
Total  7 100 
 
Berdasarkan hasil pengelolaan data di atas maka dapat 
dipahami bahwa sebanyak 1 responden (14,28%) menyatakan 
kompetensi Pedagogik Guru termasuk kategori tinggi, 3  responden 
(42,85%) menyatakan kategori sedang,  2 responden (28,57%) 
menyatakan  tingkat kompetensi Pedagogik Guru kategori rendah dan 1 
responden menyatakan sangat rendah. Hasil temuan penelitian ini 
menunjukkan kecenderungan sebagian besar responden menyatakan 
kompetensi Pedagogik Guru mempunyai kategori  sedang sehingga 
perlu   dipertahankan dan ditingkatkan 
3. Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ummah 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kompetensi 
manajerial kepala madrasah berupa angket yang terdiri dari 30 item 
pernyataan, dimana setiap item pernyataan memiliki lima alternatif 
jawaban dengan rentang skor 1-5. Sehingga skor total harapan terendah 
adalah 30 dan skor harapan tertinggi adalah 150.  Berdasarkan skor 
harapan tersebut dapat ditentukan interval skor masing-masing kelas 
jenjang yang menggambarkan kompetensi manajerial kepala madrasah, 
yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 
  
Data kompetensi manajerial kepala madrasah MI Nurul 
Ummah yang berhasil dikumpulkan dari 9 responden guru dan 1 kepala 
madrasah secara kuantitatif menunjukkan kecenderungan skor total 
minimal yang didapat sebesar 30       dan skor total maksimalnya adalah 
150. Sehingga rentang skor maksimal dan minimal dapat diperoleh 150 
- 30+1= 121. Tingkat interval kelas adalah lima, maka lebar kelas 
interval adalah 121 : 5 = 24,2 ( dibulatkan menjadi 24 ). 
Tabel 4.8 
Deskripsi Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah 
MI Nurul Ummah 
 
No Interval Kriteria Jumlah Persentase 
1 126 – 150 Sangat Tinggi 2 20 
2 102 - 125 Tinggi  - 
3 78 - 101 Sedang 6 60 
4 54 - 77 Rendah 2 20 
5 30 - 53 Sangat Rendah -  
Total  10 100 
 
Berdasarkan hasil pengelolaan data di atas maka dapat 
dipahami bahwa sebanyak 2 responden (20%) menyatakan kompetensi 
manajerial kepala madrasah termasuk kategori sangat tinggi, 6  
responden (60%) menyatakan termasuk dalam kategori sedang,  2 
responden (20%) menyatakan  tingkat kompetensi manajerial kepala 
madrasah  kategori rendah. Hasil temuan penelitian ini menunjukkan 
kecenderungan besar responden menyatakan kompetensi manajerial 
  
kepala madrasah  mempunyai kategori sedang  sehingga perlu   
ditingkatkan dan membenahi kekurangan yang ada. 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kompetensi 
supervisi kepala madrasah berupa angket yang terdiri dari 20 item 
pernyataan, dimana setiap item pernyataan memiliki lima alternatif 
jawaban dengan rentang skor 1-5. Sehingga skor total harapan terendah 
adalah 20 dan skor harapan tertinggi adalah 100.  Berdasarkan skor 
harapan tersebut dapat ditentukan interval skor masing-masing kelas 
jenjang yang menggambarkan kompetensi supervisi kepala madrasah, 
yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 
Data kompetensi supervisi kepala madrasah yang berhasil 
dikumpulkan dari 9 responden guru dan 1 orang kepala madrasah secara 
kuantitatif  menunjukkan kecenderungan skor total minimal yang 
didapat sebesar   20     dan skor total maksimalnya adalah 100. 
Sehingga rentang skor maksimal dan minimal dapat diperoleh 100 -
20+1= 81. Tingkat interval kelas adalah lima, maka lebar kelas interval 
adalah 81 : 5 = 16,2 ( dibulatkan menjadi 16 ). 
Tabel 4.9 
Deskripsi Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah 
MI Nurul Ummah 
 
No Interval Kriteria Jumlah Persentase 
1 84– 100 Sangat Tinggi - - 
2 68 – 83 Tinggi - - 
3 52 – 67 Sedang 4 40 
  
4 36 – 51 Rendah 6 60 
5 20 – 35 Sangat Rendah   
Total  10 100 
 
Berdasarkan hasil pengelolaan data di atas maka dapat 
dipahami bahwa sebanyak 4 responden (40%) menyatakan kompetensi 
supervisi  kepala madrasah termasuk kategori sedang, 6  responden 
(60%) menyatakan kategori rendah,  menyatakan  Hasil temuan 
penelitian ini menunjukkan kecenderungan sebagian besar responden 
menyatakan kompetensi supervisi kepala madrasah  mempunyai 
kategori rendah sehingga perlu   ditingkatkan. 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kompetensi 
pedagogik guru berupa angket yang terdiri dari 34 item pernyataan, 
dimana setiap item pernyataan memiliki lima alternatif jawaban dengan 
rentang skor 1-5. Sehingga skor total harapan terendah adalah 34 dan 
skor harapan tertinggi adalah 170.  Berdasarkan skor harapan tersebut 
dapat ditentukan interval skor masing-masing kelas jenjang yang 
menggambarkan kompetensi pedagogik guru, yaitu sangat tinggi, 
tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 
Data kompetensi pedagogik guru yang berhasil dikumpulkan 
dari 10 responden secara kuantitatif menunjukkan kecenderungan skor 
total minimal yang didapat sebesar  34       dan skor total maksimalnya 
adalah 170. Sehingga rentang skor maksimal dan minimal dapat 
  
diperoleh 170 - 34+1= 137. Tingkat interval kelas adalah lima, maka 
lebar kelas interval adalah 137 : 5 = 27,4 ( dibulatkan menjadi 27 ). 
Tabel 4.10 
Deskripsi Kompetensi Pedagogik Guru 
MI Nurul Ummah 
 
No Interval Kriteria Jumlah Persentase 
1 142 – 170 Sangat Tinggi 1 10 
2 115 – 141 Tinggi - - 
3 88 – 114 Sedang 4 40 
4 61 – 87 Rendah 5 50 
5 34 – 60 Sangat Rendah - - 
Total  10 100 
 
Berdasarkan hasil pengelolaan data di atas maka dapat 
dipahami bahwa sebanyak 1 responden (10%) menyatakan kompetensi 
Pedagogik Guru termasuk kategori sangat tinggi, 4  responden (40%) 
menyatakan kategori sedang,  5 responden (50%) menyatakan  tingkat 
kompetensi Pedagogik Guru kategori rendah. Hasil temuan penelitian 
ini menunjukkan kecenderungan sebagian besar responden menyatakan 
kompetensi Pedagogik Guru mempunyai kategori  masih rendah 
sehingga perlu   ditingkatkan. 
4.  Madrasah Ibtidaiyah Darul Huda 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kompetensi 
manajerial kepala madrasah berupa angket yang terdiri dari 30 item 
pernyataan, dimana setiap item pernyataan memiliki lima alternatif 
jawaban dengan rentang skor 1-5. Sehingga skor total harapan terendah 
  
adalah 30 dan skor harapan tertinggi adalah 150.  Berdasarkan skor 
harapan tersebut dapat ditentukan interval skor masing-masing kelas 
jenjang yang menggambarkan kompetensi manajerial kepala madrasah, 
yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 
Data kompetensi manajerial kepala madrasah MI Darul Huda 
yang berhasil dikumpulkan dari 8 responden guru dan 1 kepala 
madrasah secara kuantitatif menunjukkan kecenderungan skor total 
minimal yang didapat sebesar 30       dan skor total maksimalnya adalah 
150. Sehingga rentang skor maksimal dan minimal dapat diperoleh 150 
- 30+1= 121. Tingkat interval kelas adalah lima, maka lebar kelas 
interval adalah 121 : 5 = 24,2 ( dibulatkan menjadi 24 ). 
Tabel 4.11 
Deskripsi Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah 
MI Darul Huda 
 
 
No Interval Kriteria Jumlah Persentase 
1 126 – 150 Sangat Tinggi - - 
2 102 - 125 Tinggi  - 
3 78 - 101 Sedang 1 11,11 
4 54 - 77 Rendah 6 66,66 
5 30 - 53 Sangat Rendah 2 22,22 
Total  9 100 
 
Berdasarkan hasil pengelolaan data di atas maka dapat 
dipahami bahwa sebanyak 1 responden (11,11%) menyatakan 
kompetensi manajerial kepala madrasah termasuk kategori sedang, 6  
  
responden (66,66%) menyatakan termasuk dalam kategori rendah,  2 
responden (22,22%) menyatakan  tingkat kompetensi manajerial kepala 
madrasah  kategori rendah. Hasil temuan penelitian ini menunjukkan 
kecenderungan besar responden menyatakan kompetensi manajerial 
kepala madrasah  mempunyai kategori rendah  sehingga perlu   
ditingkatkan dan membenahi kekurangan yang ada. 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kompetensi 
supervisi kepala madrasah berupa angket yang terdiri dari 20 item 
pernyataan, dimana setiap item pernyataan memiliki lima alternatif 
jawaban dengan rentang skor 1-5. Sehingga skor total harapan terendah 
adalah 20 dan skor harapan tertinggi adalah 100.  Berdasarkan skor 
harapan tersebut dapat ditentukan interval skor masing-masing kelas 
jenjang yang menggambarkan kompetensi supervisi kepala madrasah, 
yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 
Data kompetensi supervisi kepala madrasah yang berhasil 
dikumpulkan dari 8  responden guru dan 1 orang kepala madrasah 
secara kuantitatif menunjukkan kecenderungan skor total minimal yang 
didapat sebesar   20     dan skor total maksimalnya adalah 100. 
Sehingga rentang skor maksimal dan minimal dapat diperoleh 100 -
20+1= 81. Tingkat interval kelas adalah lima, maka lebar kelas interval 
adalah 81 : 5 = 16,2 ( dibulatkan menjadi 16 ). 
Tabel 4.12 
Deskripsi Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah 
MI Darul Huda 
 
  
No Interval Kriteria Jumlah Persentase 
1 84– 100 Sangat Tinggi - - 
2 68 – 83 Tinggi - - 
3 52 – 67 Sedang 1 11,11 
4 36 – 51 Rendah 8 88,88 
5 20 – 35 Sangat Rendah   
Total  9 100 
 
Berdasarkan hasil pengelolaan data di atas maka dapat 
dipahami bahwa sebanyak 1 responden (11,11%) menyatakan 
kompetensi supervisi  kepala madrasah termasuk kategori sedang, 8  
responden (88,88%) menyatakan kategori rendah,  menyatakan  Hasil 
temuan penelitian ini menunjukkan kecenderungan sebagian besar 
responden menyatakan kompetensi supervisi kepala madrasah  di 
madrasah tersebut mempunyai kategori rendah sehingga perlu   
ditingkatkan. 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kompetensi 
pedagogik guru berupa angket yang terdiri dari 34 item pernyataan, 
dimana setiap item pernyataan memiliki lima alternatif jawaban dengan 
rentang skor 1-5. Sehingga skor total harapan terendah adalah 34 dan 
skor harapan tertinggi adalah 170.  Berdasarkan skor harapan tersebut 
dapat ditentukan interval skor masing-masing kelas jenjang yang 
menggambarkan kompetensi pedagogik guru, yaitu sangat tinggi, 
tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 
  
Data kompetensi pedagogik guru yang berhasil dikumpulkan 
dari 8 responden guru dan 1 kepala madrasah secara kuantitatif 
menunjukkan kecenderungan skor total minimal yang didapat sebesar  
34       dan skor total maksimalnya adalah 170. Sehingga rentang skor 
maksimal dan minimal dapat diperoleh 170 - 34+1= 137. Tingkat 
interval kelas adalah lima, maka lebar kelas interval adalah 137 : 5 = 
27,4 ( dibulatkan menjadi 27 ). 
Tabel 4.13 
Deskripsi Kompetensi Pedagogik Guru 
MI Darul Huda 
 
No Interval Kriteria Jumlah Persentase 
1 142 – 170 Sangat Tinggi - - 
2 115 – 141 Tinggi 3 33,33 
3 88 – 114 Sedang 6 66,66 
4 61 – 87 Rendah - - 
5 34 – 60 Sangat Rendah - - 
Total  9 100 
Berdasarkan hasil pengelolaan data di atas maka dapat 
dipahami bahwa sebanyak 3 responden (33,33%) menyatakan 
kompetensi Pedagogik Guru termasuk kategori  tinggi, 6  responden 
(66,66%) menyatakan kategori sedang. Hasil temuan penelitian ini 
menunjukkan kecenderungan sebagian besar responden menyatakan 
kompetensi Pedagogik Guru mempunyai kategori  masih sedang 
sehingga perlu   ditingkatkan. 
5. Madrasah Ibtidaiyah Nurul Amin 
  
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kompetensi 
manajerial kepala madrasah berupa angket yang terdiri dari 30 item 
pernyataan, dimana setiap item pernyataan memiliki lima alternatif 
jawaban dengan rentang skor 1-5. Sehingga skor total harapan terendah 
adalah 30 dan skor harapan tertinggi adalah 150.  Berdasarkan skor 
harapan tersebut dapat ditentukan interval skor masing-masing kelas 
jenjang yang menggambarkan kompetensi manajerial kepala madrasah, 
yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 
Data kompetensi manajerial kepala madrasah MI Nurul Amin 
yang berhasil dikumpulkan dari 6 responden guru dan 1 kepala 
madrasah secara kuantitatif menunjukkan kecenderungan skor total 
minimal yang didapat sebesar 30       dan skor total maksimalnya adalah 
150. Sehingga rentang skor maksimal dan minimal dapat diperoleh 150 
- 30+1= 121. Tingkat interval kelas adalah lima, maka lebar kelas 
interval adalah 121 : 5 = 24,2 ( dibulatkan menjadi 24 ). 
Tabel 4.14 
Deskripsi Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah 
MI Nurul Amin 
 
No Interval Kriteria Jumlah Persentase 
1 126 – 150 Sangat Tinggi 1 14,28 
2 102 - 125 Tinggi 1 14,28 
3 78 - 101 Sedang 5 71,42 
4 54 - 77 Rendah   
5 30 - 53 Sangat Rendah   
Total  7 100 
  
 
Berdasarkan hasil pengelolaan data di atas maka dapat 
dipahami bahwa sebanyak 1 responden (14,28%) menyatakan 
kompetensi manajerial kepala madrasah termasuk kategori sangat 
tinggi, 1  responden (14,28%) menyatakan termasuk dalam kategori 
tinggi, 5 responden (71,42%) menyatakan  tingkat kompetensi 
manajerial kepala madrasah  kategori sedang. Hasil temuan penelitian 
ini menunjukkan kecenderungan besar responden menyatakan 
kompetensi manajerial kepala madrasah  mempunyai kategori sedang  
sehingga perlu  dipertahankan dan ditingkatkan. 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kompetensi 
supervisi kepala madrasah berupa angket yang terdiri dari 20 item 
pernyataan, dimana setiap item pernyataan memiliki lima alternatif 
jawaban dengan rentang skor 1-5. Sehingga skor total harapan terendah 
adalah 20 dan skor harapan tertinggi adalah 100.  Berdasarkan skor 
harapan tersebut dapat ditentukan interval skor masing-masing kelas 
jenjang yang menggambarkan kompetensi supervisi kepala madrasah, 
yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 
Data kompetensi supervisi kepala madrasah yang berhasil 
dikumpulkan dari 6 responden guru dan 1 orang kepala madrasah secara 
kuantitatif menunjukkan kecenderungan skor total minimal yang 
didapat sebesar   20     dan skor total maksimalnya adalah 100. 
Sehingga rentang skor maksimal dan minimal dapat diperoleh 100 -
  
20+1= 81. Tingkat interval kelas adalah lima, maka lebar kelas interval 
adalah 81 : 5 = 16,2 ( dibulatkan menjadi 16 ). 
Tabel 4.15 
Deskripsi Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah 
MI Nurul Amin 
 
No Interval Kriteria Jumlah Persentase 
1 84– 100 Sangat Tinggi - - 
2 68 – 83 Tinggi 1 14,28 
3 52 – 67 Sedang 1 14,28 
4 36 – 51 Rendah 5 71,42 
5 20 - 35 Sangat Rendah   
Total  7 100 
 
Berdasarkan hasil pengelolaan data di atas maka dapat 
dipahami bahwa sebanyak 1 responden (14,28%) menyatakan 
kompetensi supervisi  kepala madrasah termasuk kategori tinggi, 1 
responden (14,28%) menyatakan kompetensi supervisi  kepala 
madrasah termasuk kategori sedang, 5  responden (71,42%) 
menyatakan kategori rendah,  menyatakan  Hasil temuan penelitian ini 
menunjukkan kecenderungan sebagian besar responden menyatakan 
kompetensi supervisi kepala madrasah  di madrasah tersebut 
mempunyai kategori rendah sehingga perlu   ditingkatkan. 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kompetensi 
pedagogik guru berupa angket yang terdiri dari 34 item pernyataan, 
dimana setiap item pernyataan memiliki lima alternatif jawaban dengan 
rentang skor 1-5. Sehingga skor total harapan terendah adalah 34 dan 
  
skor harapan tertinggi adalah 170.  Berdasarkan skor harapan tersebut 
dapat ditentukan interval skor masing-masing kelas jenjang yang 
menggambarkan kompetensi pedagogik guru, yaitu sangat tinggi, 
tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 
Data kompetensi pedagogik guru yang berhasil dikumpulkan 
dari 6 responden guru dan 1 kepala madrasah secara kuantitatif 
menunjukkan kecenderungan skor total minimal yang didapat sebesar  
34       dan skor total maksimalnya adalah 170. Sehingga rentang skor 
maksimal dan minimal dapat diperoleh 170 - 34+1= 137. Tingkat 
interval kelas adalah lima, maka lebar kelas interval adalah 137 : 5 = 
27,4 ( dibulatkan menjadi 27 ). 
Tabel 4.16 
Deskripsi Kompetensi Pedagogik Guru 
MI Nurul Amin 
 
No Interval Kriteria Jumlah Persentase 
1 142 – 170 Sangat Tinggi - - 
2 115 – 141 Tinggi 3 42,85 
3 88 – 114 Sedang 4 57,14 
4 61 – 87 Rendah - - 
5 34 – 60 Sangat Rendah - - 
Total  7 100 
 
Berdasarkan hasil pengelolaan data di atas maka dapat dipahami 
bahwa sebanyak 3 responden (42,85%) menyatakan kompetensi Pedagogik 
Guru termasuk kategori  tinggi, 4  responden (57,14%) menyatakan 
  
kategori sedang. Hasil temuan penelitian ini menunjukkan kecenderungan 
sebagian besar responden menyatakan kompetensi Pedagogik Guru 
mempunyai kategori  masih sedang sehingga perlu   ditingkatkan. 
E. Pengujian  Analisis Data 
Uji analisis  data  dalam penelitian ini dianalisis menggunakan 
korelasi non parametric rank spearman dengan bantuan program SPSS. 
Analisis data menggunakan teknik analisis non parametric dengan 
menggunakan rank spearman karena  memperhatikan  unit analisis yang 
diteliti  , yaitu melakukan uji hubungan mengenai pengaruh kompetensi 
manajerial dan kompetensi supervisi kepala madrasah terhadap 
kompetensi pedagogik guru MI swasta di kota Sampit.   
Tabel 4.17 
Korelasi Non Parametrik  
Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah dan  
Kompetensi Pedagogik Guru Kurnia Hasan 
 





Coefficient 1.000 .213 




















Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui nilai sig.(2-
tailed) sebesar 0.485, karena nilai  sig.(2-tailed) 0.485 > dari 0.05 maka 
artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel kompetensi 
manajerial kepala madrasah dan kompetensi pedagogik guru.  
Kemudian dari tingkatkan kekuatannya dapat dilihat dari angka 
koefisien korelasi sebesar 0.213, berada diantara nilai 0,00 – 0,25 
artinya tingkat kekuatan hubungan atau korelasi antara variabel 
kompetensi manajerial kepala madrasah dan kompetensi pedagogik 
guru adalah sangat lemah. Dari keterangan di atas dapat disimpulkan 
Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak ada hubungan signifikan atau 
tidak ada pengaruh signifikan antara kompetensi manajerial kepala 
madrasah terhadap kompetensi pedagogik guru di madrasah ibtidaiyah 
Kurnia Hasan kota Sampit.  .   
Tabel 4.18 
Korelasi Non Parametrik  
Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah dan  
Kompetensi Pedagogik Guru Kurnia Hasan 
 






























Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui nilai sig.(2-
tailed) sebesar 0.193, karena nilai  sig.(2-tailed) 0. 193 > dari 0.05 maka 
artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel kompetensi 
supervisi kepala madrasah dan kompetensi pedagogik guru.  Kemudian 
dari tingkatkan kekuatannya dapat dilihat dari angka koefisien korelasi 
sebesar 0.385, berada diantara nilai 0,30 – 0,49 artinya tingkat kekuatan 
hubungan atau korelasi antara variabel kompetensi supervisi kepala 
madrasah dan kompetensi pedagogik guru adalah cukup kuat. Dari 
keterangan di atas dapat disimpulkan Ho diterima dan Ha ditolak. 
Artinya tidak ada hubungan yang cukup signifikan atau ada pengaruh 
yang cukup signifikan antara kompetensi supervisi kepala madrasah 
terhadap kompetensi pedagogik guru di madrasah ibtidaiyah Kurnia 
Hasan kota Sampit.   
Tabel 4.19 
Korelasi Non Parametrik  
Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah dan  
Kompetensi Pedagogik Guru Nurul Ain 
 





Coefficient 1.000 .427 




















Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui nilai sig.(2-
tailed) sebesar 0.485, karena nilai  sig.(2-tailed) 0.339 > dari 0.05 maka 
artinya disimpulkan tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel 
kompetensi manajerial kepala madrasah dan kompetensi pedagogik 
guru.  Kemudian dari tingkatkan kekuatannya dapat dilihat dari angka 
koefisien korelasi sebesar 0.427, berada diantara nilai 0,30 – 0,49 
artinya tingkat kekuatan hubungan atau korelasi antara variabel 
kompetensi manajerial kepala madrasah dan kompetensi pedagogik 
guru adalah cukup/moderat. Dari keterangan di atas dapat disimpulkan 
Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak ada hubungan signifikan atau 
tidak ada pengaruh signifikan antara kompetensi manajerial kepala 
madrasah terhadap kompetensi pedagogik guru di madrasah ibtidaiyah 
Nurul Ain kota Sampit.  .   
Tabel 4.20 
Korelasi Non Parametrik  
Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah dan  
Kompetensi Pedagogik Guru Nurul Ain 
 






























Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui nilai sig.(2-
tailed) sebesar 0.022, karena nilai  sig.(2-tailed) 0.022 < dari 0.05 maka 
artinya ada hubungan yang signifikan antara variabel kompetensi 
supervisi kepala madrasah dan kompetensi pedagogik guru.  Kemudian 
dari tingkatkan kekuatannya dapat dilihat dari angka koefisien korelasi 
sebesar 0.827, berada diantara nilai 0,70 – 0,89 artinya tingkat kekuatan 
hubungan atau korelasi antara variabel kompetensi supervisi kepala 
madrasah dan kompetensi pedagogik guru adalah sangat  kuat. Dari 
keterangan di atas dapat disimpulkan Ho diterima dan Ha ditolak. 
Artinya terdapat hubungan yang signifikan atau ada pengaruh yang 
signifikan antara kompetensi supervisi kepala madrasah terhadap 
kompetensi pedagogik guru di madrasah ibtidaiyah Nurul Ain kota 
Sampit. 
Tabel 4.21 
Korelasi Non Parametrik  
Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah dan  
Kompetensi Pedagogik Guru Nurul Ummah 
  
 





Coefficient 1.000 -.193 



















Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui nilai sig.(2-
tailed) sebesar 0.593, karena nilai  sig.(2-tailed) 0.593 > dari 0.05 maka 
artinya disimpulkan tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel 
kompetensi manajerial kepala madrasah dan kompetensi pedagogik 
guru.  Kemudian dari tingkatkan kekuatannya dapat dilihat dari angka 
koefisien korelasi sebesar -0.193, berada diantara nilai 0,10 – 0,29 
artinya variabel kompetensi manajerial kepala madrasah dan 
kompetensi pedagogik guru memili tingkat kekuatan hubungan atau 
korelasi adalah lemah.  Dari keterangan di atas dapat disimpulkan Ho 
diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak ada hubungan signifikan atau 
tidak ada pengaruh signifikan antara kompetensi manajerial kepala 
madrasah terhadap kompetensi pedagogik guru di madrasah ibtidaiyah 
Nurul Ummah kota Sampit.  .   
  
Tabel 4.22 
Korelasi Non Parametrik  
Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah dan  
Kompetensi Pedagogik Guru Nurul Ummah 
 





























Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui nilai sig.(2-
tailed) sebesar 0.226, karena nilai  sig.(2-tailed) 0.226 > dari 0.05 maka 
artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel kompetensi 
supervisi kepala madrasah dan kompetensi pedagogik guru.  Kemudian 
dari tingkatkan kekuatannya dapat dilihat dari angka koefisien korelasi 
sebesar 0,531, berada diantara nilai 0,50 – 0,69 artinya tingkat kekuatan 
hubungan atau korelasi antara variabel kompetensi supervisi kepala 
madrasah dan kompetensi pedagogik guru adalah   kuat. Dari 
keterangan di atas dapat disimpulkan Ho diterima dan Ha ditolak. 
Artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan atau tidak ada 
pengaruh yang signifikan antara kompetensi supervisi kepala madrasah 
  
terhadap kompetensi pedagogik guru di madrasah ibtidaiyah Nurul Ain 
kota Sampit. 
Tabel 4.23 
Korelasi Non Parametrik  
Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah dan  
Kompetensi Pedagogik Guru Darul Huda 
 





Coefficient 1.000 .693 



















Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui nilai sig.(2-
tailed) sebesar 0. 039, karena nilai  sig.(2-tailed) 0.039 < dari 0.05 maka 
artinya ada hubungan yang signifikan antara variabel kompetensi 
manajerial kepala madrasah dan kompetensi pedagogik guru.  
Kemudian dari tingkatkan kekuatannya dapat dilihat dari angka 
koefisien korelasi sebesar 0.693, berada diantara nilai 0,50 – 0,69 
artinya tingkat kekuatan hubungan atau korelasi antara variabel 
kompetensi manajerial kepala madrasah dan kompetensi pedagogik 
guru adalah kuat. Dari keterangan di atas dapat disimpulkan Ho ditolak 
  
dan Ha diterima. Artinya ada hubungan signifikan atau ada pengaruh 
signifikan antara kompetensi manajerial kepala madrasah terhadap 
kompetensi pedagogik guru di madrasah ibtidaiyah Darul Huda kota 
Sampit.  
Tabel 4.24 
Korelasi Non Parametrik  
Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah dan  
Kompetensi Pedagogik Guru Darul Huda 
 





























Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui nilai sig.(2-
tailed) sebesar 0.076, karena nilai  sig.(2-tailed) 0.076 > dari 0.05 maka 
artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel kompetensi 
supervisi kepala madrasah dan kompetensi pedagogik guru.  Kemudian 
dari tingkatkan kekuatannya dapat dilihat dari angka koefisien korelasi 
sebesar 0.617, berada diantara nilai 0,50 – 0,69 artinya tingkat kekuatan 
hubungan atau korelasi antara variabel kompetensi supervisi kepala 
  
madrasah dan kompetensi pedagogik guru  adalah kuat. Dari keterangan 
di atas dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya tidak 
terdapat hubungan yang signifikan atau tidak ada pengaruh yang 
signifikan antara kompetensi supervisi kepala madrasah terhadap 
kompetensi pedagogik guru di madrasah ibtidaiyah Darul Huda kota 
Sampit. 
Tabel 4.25 
Korelasi Non Parametrik  
Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah dan  
Kompetensi Pedagogik Guru Nurul Amin 
 





Coefficient 1.000 .189 



















Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui nilai sig.(2-
tailed) sebesar 0. 685, karena nilai  sig.(2-tailed) 0. 685 > dari 0.05 
maka artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel 
kompetensi manajerial kepala madrasah dan kompetensi pedagogik 
guru.  Kemudian dari tingkatkan kekuatannya dapat dilihat dari angka 
  
koefisien korelasi sebesar 0.189, berada diantara nilai 0,10 – 0,29 
artinya tingkat kekuatan hubungan atau korelasi antara variabel 
kompetensi manajerial kepala madrasah dan kompetensi pedagogik 
guru adalah lemah. Dari keterangan di atas dapat disimpulkan Ho 
diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak ada hubungan signifikan atau 
tidak terdapat pengaruh signifikan antara kompetensi manajerial kepala 
madrasah terhadap kompetensi pedagogik guru di madrasah ibtidaiyah 
Nurul Amin kota Sampit.   
Tabel 4.26 
Korelasi Non Parametrik  
Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah dan  
Kompetensi Pedagogik Guru Nurul Amin 
 





























Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui nilai sig.(2-
tailed) sebesar 0.968 karena nilai  sig.(2-tailed) 0.968 > dari 0.05 maka 
artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel kompetensi 
  
supervisi kepala madrasah dan kompetensi pedagogik guru.  Kemudian 
dari tingkatkan kekuatannya dapat dilihat dari angka koefisien korelasi 
sebesar 0.19, berada diantara nilai 0,10 – 0,29 artinya tingkat kekuatan 
hubungan atau korelasi antara variabel kompetensi supervisi kepala 
madrasah dan kompetensi pedagogik guru  adalah lemah. Dari 
keterangan di atas dapat disimpulkan Ho diterima dan Ha ditolak. 
Artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan atau tidak ada 
pengaruh yang signifikan antara kompetensi supervisi kepala madrasah 
terhadap kompetensi pedagogik guru di madrasah ibtidaiyah Nurul 
Amin kota Sampit. 
F. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh kompetensi manajerial, 
kompetensi supervisi kepala madrasah terhadap kompetensi pedagogik 
guru di MI Swasta kota Sampit, pengaruh ini bersifat parsial maupun  
simultan. Dalam pengujian hipotesis ini penulis menggunakan non 
parametric correlation rank spearman dengan bantuan program SPSS. 
Hipotesis yang diuji adalah hipotesis nol yang menyatakan tidak 
ada pengaruh secara parsial kompetensi manajerial kepala madrasah 
terhadap kompetensi pedagogik guru  MI Swasta di Kota Sampit dan tidak 
ada pengaruh secara parsial variabel kompetensi supervisi kepala 
madrasah terhadap kompetensi pedagogik guru MI swasta di Kota Sampit. 
  
Sedangkan uji hipotesis alternative yang diuji menyatakan adanya 
pengaruh variabel kompetensi manajerial kepala madrasah terhadap 
kompetensi pedagogik guru MI swasta di Kota Sampit dan variabel 
kompetensi supervisi kepala madrasah terhadap kompetensi pedagogik 
guru MI swasta di Kota Sampit. Perhitungan ini menggunakan bantuan 
SPSS, dimana uji hipotesis dilakukan dengan membandingkan probabilitas 
yang didapat dengan taraf signifikansi 0,05 dengan cara apabila 
probabilitas yang diperoleh > 0,05 maka hifotesis nol diterima dan apabila 
probabilitas < 0,05 maka hipotesis alternative yang diterima. Sedangkan 
untuk mengetahui tingkat kekuatan korelasinya dapat dilihat dari nilai 
berikut : 0,00 tidak ada korelasi, 0,01 – 0,09  mempunyai korelasi kurang 
berarti, 0,10 – 0,29 memiliki korelasi lemah, 0,30 – 0,49 tingkat 
korelasinya cukup/mderat, 0,50 – 0,69 mempunyai korelasi  kuat, 0,70 – 
0,89 korelasinya sangat kuat,  dan > 0,90 dikatakan korelasi mendekati 
sempurna/sempurna. 
1. Uji Non Parametric Correlatian  Secara Parsial 
Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antar masing-
masing variabel bebas yaitu pengaruh kompetensi manajerial kepala 
madrasah terhadap kompetensi pedagogik guru dan pengaruh 
kompetensi supervisi kepala madrasah terhadap kompetensi 
pedagogik guru. Dari uji hipotesis secara parsial maka diperoleh hasil 
analisis sebagai berikut: 
Tabel 4.27 
Korelasi Non Parametrik  
  
Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah dan  
Kompetensi Pedagogik Guru 
 
 Pedagogik manajerial 
Spearman rho Pedagogik 
Correlation  
Coefficient 1.000 .009 



















Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui nilai sig.(2-tailed) 
sebesar 0.950, karena nilai  sig.(2-tailed) 0.950 > dari 0.05 maka 
artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel 
kompetensi manajerial kepala madrasah dan kompetensi pedagogik 
guru.  Kemudian dari tingkatkan kekuatannya dapat dilihat dari angka 
koefisien korelasi sebesar 0.009, berada diantara nilai 0,01 – 0,09 
artinya tingkat kekuatan hubungan atau korelasi antara variabel 
kompetensi manajerial kepala madrasah dan kompetensi pedagogik 
guru adalah hubungan  kurang berarti atau sangat lemah. Dari 
keterangan di atas dapat disimpulkan Ho diterima dan Ha ditolak. 
Artinya tidak ada hubungan signifikan atau tidak ada pengaruh 
  
signifikan antara kompetensi manajerial kepala madrasah terhadap 
kompetensi pedagogik guru di madrasah swasta kota Sampit.   
Tabel 4.28 
Korelasi Non Parametrik  
Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah dan  
Kompetensi Pedagogik Guru 
 
 Pedagogik Supervisi 


























Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui nilai sig.(2-tailed) 
sebesar 0.003, karena nilai  sig.(2-tailed) 0.003 < dari 0.05 maka 
artinya ada hubungan yang signifikan antara variabel kompetensi 
supervisi kepala madrasah dan kompetensi pedagogik guru.  
Kemudian dari tingkatkan kekuatannya dapat dilihat dari angka 
koefisien korelasi sebesar 0.429, berada diantara nilai 0,30 – 0,49 
artinya tingkat kekuatan hubungan atau korelasi antara variabel 
kompetensi supervisi kepala madrasah dan kompetensi pedagogik 
guru adalah cukup kuat. Dari keterangan di atas dapat disimpulkan Ho 
  
ditolak dan Ha diterima. Artinya ada hubungan yang cukup signifikan 
atau ada pengaruh yang cukup signifikan antara kompetensi supervisi 
kepala madrasah terhadap kompetensi pedagogik guru di madrasah 
swasta kota Sampit.   
2. Uji Non Parametric Correlatian  Secara Simultan 
Uji Non Parametric Correlatian  secara simultan bertujuan untuk 
mengetahui hubungan semua variabel bebas secara simultan dengan 
variabel terikat dalam hal ini adalah pengaruh kompetensi manajerial 
dan kompetensi supervisi kepala madrasah terhadap kompetensi 
pedagogik guru MI Swasta di kota Sampit. Berikut ini tabel yang 
menjelaskan hasil uji hipotesis secara simultan:   
Tabel 4.29 
Korelasi Non Parametrik  
Kompetensi Manajerial dan Kompetensi Supervisi  
Kepala Madrasah dan  
Kompetensi Pedagogik Guru 
 





Coefficient 1.000 .009 .429
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Berdasarkan data di atas dapat diinterprestasikan diketahui nilai 
sig.(2-tailed) sebesar 0.950, karena nilai  sig.(2-tailed) 0.950 > dari 
0.05 maka artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel 
kompetensi manajerial kepala madrasah dan kompetensi pedagogik 
guru.  Kemudian dari tingkatkan kekuatannya dapat dilihat dari angka 
koefisien korelasi sebesar 0.009, berada diantara nilai 0,01 – 0,09 
artinya tingkat kekuatan hubungan atau korelasi antara variabel 
kompetensi manajerial kepala madrasah dan kompetensi pedagogik 
guru adalah hubungan kurang berarti atau sangat lemah. Dari 
keterangan di atas dapat disimpulkan Ho diterima dan Ha ditolak. 
Artinya tidak ada hubungan signifikan atau tidak ada pengaruh 
signifikan antara kompetensi manajerial kepala madrasah terhadap 
kompetensi pedagogik guru di madrasah swasta kota Sampit.  
Diketahui juga  nilai sig.(2-tailed) supervisi kepala madrasah  sebesar 
0.003, karena nilai  sig.(2-tailed) 0.003 < dari 0.05 maka artinya ada 
hubungan yang signifikan antara variabel kompetensi supervisi kepala 
madrasah dan kompetensi pedagogik guru.  Kemudian dari tingkatkan 
  
kekuatannya dapat dilihat dari angka koefisien korelasi sebesar 0.429, 
berada diantara nilai 0,30 – 0,49 artinya tingkat kekuatan hubungan 
atau korelasi antara variabel kompetensi supervisi kepala madrasah 
dan kompetensi pedagogik guru adalah hubungan cukup kuat. Dari 
keterangan di atas dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima. 
Artinya ada hubungan yang cukup signifikan atau ada pengaruh yang 
cukup signifikan antara kompetensi supervisi kepala madrasah 
terhadap kompetensi pedagogik guru di madrasah swasta kota Sampit.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Uji Non Parametric Correlatian  
Secara Simultan untuk pengaruh kompetensi manajerial dan supervisi 
kepala madrasah terhadap kompetensi pedagogik guru MI swasta di 
kota Sampit sebagai berikut  kompetensi manajerial mempunyai 
pengaruh yang sangat lemah terhadap kompetensi pedagogik guru MI 
swasta di kota Sampit, dapat diartikan walaupun kepala madrasah 
swasta dapat mengatur atau memanajemen madrasah secara baik akan 
tetapi tidak langsung berpengaruh terhadap kompetensi pedagogik 
guru yang dibinannya. Sedangkan kompetensi supervisi kepala 
madrasah cukup mempunyai pengaruh terhadap kompetensi 
pedagogik guru MI swasta di kota Sampit sehingga dapat diartikan 
semakin sering kepala madrasah melaksanakan program supervisinya 
maka akan memberikan dampak atau pengaruh terhadap perbaikan 
kompetensi pedagogik yang dimiliki guru yang dibinanya. 
G. Pembahasan Penelitian 
  
1. Pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah Terhadap 
Kompetensi Pedagogik Guru MI Swasta di Kota Sampit 
Dari hasil analisis data terbukti kompetensi manajerial kepala 
madrasah kurang mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
peningkatan kompetensi pedagogik  guru  MI Swasta di Kota Sampit 
diketahui dari nilai sig.(2-tailed) sebesar 0.950, karena nilai  sig.(2-
tailed) 0.950 > dari 0.05 maka artinya tidak ada hubungan yang 
signifikan antara variabel kompetensi manajerial kepala madrasah dan 
kompetensi pedagogik guru.  Kemudian dari tingkatkan kekuatannya 
dapat dilihat dari angka koefisien korelasi sebesar 0.009, berada 
diantara nilai 0,01 – 0,09 artinya tingkat kekuatan hubungan atau 
korelasi antara variabel kompetensi manajerial kepala madrasah dan 
kompetensi pedagogik Hasil tersebut menunjukkan bahwa kompetensi 
manajerial yang dimiliki seorang kepala madrasah dalam mengelola 
madrasah yang dipimpinnya memiliki pengaruh yang sangat lemah 
terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru, sehingga hipotesis 
nol dapat diterima yaitu tidak ada hubungan atau pengaruh yang 
signifikan kompetensi manajerial kepala madrasah terhadap 
kompetensi pedagogik guru di MI swasta di kota Sampit dan 
penolakan terhadap hipotesis alternatif yang menyatakan adanya 
pengaruh yang signifikan kompetensi manajerial kepala madrasah 
terhadap kompetensi pedagogik guru MI swasta di kota Sampit. 
  
2. Pengaruh Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah Terhadap 
Kompetensi Pedagogik Guru MI Swasta di Kota Sampit 
Berdasarkan hasil penelitian  analisis data terbukti kompetensi 
supervisi kepala madrasah  mempunyai pengaruh cukup yang 
signifikan terhadap peningkatan kompetensi pedagogik  guru  MI 
Swasta di Kota Sampit diketahui dari nilai sig.(2-tailed) sebesar 0.003, 
karena nilai  sig.(2-tailed) 0.003< dari 0.05 maka artinya  ada 
hubungan yang signifikan atau ada pengaruh antara variabel 
kompetensi supervisi kepala madrasah dan kompetensi pedagogik 
guru.  Kemudian dari tingkatkan kekuatannya dapat dilihat dari angka 
koefisien korelasi sebesar 0.429, berada diantara nilai 0,30 – 0,49 
artinya tingkat kekuatan hubungan atau korelasi antara variabel 
kompetensi supervisi kepala madrasah dan kompetensi pedagogik. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kompetensi supervisi yang dimiliki 
seorang kepala madrasah dalam membina  yang dipimpinnya memiliki 
pengaruh yang cukup kuat terhadap peningkatan kompetensi 
pedagogik guru, sehingga hipotesis nol ditolak yaitu tidak ada 
hubungan atau pengaruh yang signifikan kompetensi supervisi kepala 
madrasah terhadap kompetensi pedagogik guru di MI swasta di kota 
Sampit dan penerimaan  terhadap hipotesis alternatif yang menyatakan 
adanya pengaruh yang signifikan kompetensi supervisi kepala 
madrasah terhadap kompetensi pedagogik guru MI swasta di kota 
Sampit. Dengan hal tersebut kepala madrasah dapat terus 
  
meningkatkan kompetensi supervisi yang dilakukannya guna 
membantu guru dalam memperbaiki atau meningkatkan kompetensi 
pedagogik yang dimiliki guru-gurunya. 
3. Pengaruh Kompetensi Manajerial dan Kompetensi Supervisi 
Kepala Madrasah Terhadap Kompetensi Pedagogik Guru MI 
Swasta di Kota Sampit  
Berdasarkan hasil analisis data yang telah diterangkan di atas 
menunjukkan kurang adanya hubungan atau pengaruh secara simultan 
dari kompetensi manajerial dan kompetensi supervisi kepala madrasah 
terhadap kompetensi pedagogik guru madrasah ibtidaiyah swasta di 
kota Sampit yang diketahui dari perbedaan nilai  signifikansi  dimana 
untuk kompetensi manajerial memperoleh 0,950 > 0,05 sedangkan 
kompetensi supervisi memperoleh signifikan 0,003 <   0,05.  
Adapun nilai kekuatan hubungan atau bisa dikatakan nilai 
kekuatan pengaruh kedua variabel juga berbeda, dimana kompetensi 
manajerial memperoleh nilai 0,009 terhadap kompetensi pedagogik 
guru berada pada kategori sangat lemah, sedangkan kompetensi 
supervisi kepala madrasah memperoleh nilai 0,429 terhadap 
kompetensi pedagogik guru, yang termasuk dalam kategori cukup 
kuat. sehingga menunjukkan bahwa variasi nilai kompetensi pedagogik 



























Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian,maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
  
Pertama. Kompetensi manajerial kepala madrasah swasta di kota 
Sampit sudah cukup baik akan tetapi masih ada beberapa hal yang perlu 
ditingkatkan. 
Kedua.  kepala madrasah MI swasta di kota Sampit sudah cukup 
menguasai kompetensi supervisi namun kemampuannya perlu dikembang 
lagi. 
Ketiga. Guru MI swasta di kota Sampit memiliki kompetensi 
pedagogik yang bervariasi, seperti cukup tinggi dan tinggi sehingga hal 
tersebut perlu dipertahankan dan ditingkatkan dalam memberikan 
pelayanan yang berkualitas kepada peserta didik. 
Keempat. Kompetensi manajerial kepala madrasah kurang 
berpengaruh terhadap kompetensi pedagogik guru MI Swasta  di kota 
Sampit, yang artinya semakin baik kompetensi manajerial kepala 
madrasah belum tentu langsung diikuti semakin baik kompetensi 
pedagogik guru. 
Kelima. Terdapat pengaruh yang cukup kuat dari kompetensi 
supervisi  kepala madrasah terhadap kompetensi pedagogik guru MI 
swasta di kota Sampit, semakin sering dan berkelanjutannya supervisi 
yang dilakukan kepala madrasah akan mengakibatkan semakin 
meningkatnya kompetensi pedagogik guru. 
Keenam. Pengaruh yang diberikan kompetensi manajerial dan 
kompetensi supervisi kepala madrasah terhadap kompetensi pedagogik 
guru MI swasta di kota Sampit tidak berjalan secara simultan karena 
  
kompetensi manajerial yang dimiliki kepala madrasah kurang 
mempengaruhi terhadap kompetensi pedagogik guru, sedangkan 
kompetensi supervisi kepala madrasah memiliki pengaruh yang cukup 
kuat terhadap kompetensi pedagogik guru Artinya semakin tinggi 
kompetensi manajerial dan kompetensi supervisi kepala madrasah semakin 
tinggi pula kompetensi pedagogik guru. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukan dalam penelitian, 
selanjutnya diajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan terutama dalam implementasi teoritik kompetensi 
manajerial dan kompetensi supervisi kepala madrasah terhadap 
kompetensi pedagogik guru. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dan memberikan 
kontribusi praktis kepada berbagai pihak, antara lain: 
a. Bagi Kementerian Agama, agar dimanfaatkan sebagai bahan 
informasi untuk meningkatkan kompetensi manajerial dan 
kompetensi supervisi kepala madrasah guna meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru. 
b. Bagi Kepala Madrasah, dapat digunakan sebagai bahan masukan 
dan informasi untuk senantiasa berusaha meningkatkan 
kompetensi manajerial dan kompetensi supervisinya guna 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru yang dibinanya. 
  
c. Bagi Guru, agar digunakan sebagai bahan masukan dan informasi 
dalam upaya meningkatkan kompetensi pedagogiknya untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai pendidik, serta 
menambah wawasan dan pengetahuan guru tentang bagaimana 
mengoptimalkan kompetensi pedagogiknya dalam upaya 
meningkatkan kualitas pembelajaran di madrasah. 
d. Bagi Peneliti selanjutnya, untuk menambah informasi tentang 
kompetensi manajerial dan kompetensi supervisi kepala 
madrasah serta kompetensi pedagogik guru sebagai data 
pembanding atau rujukan dengan mengubah atau menambah 
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